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Abstrak 

Kabupaten Bulukumba adalah salah satu Kabupaten yang berada di Provinsi Sulawesi Selatan 

dengan penghasil terbesar adalah tanaman padi dan juga tanaman jagung khususnya di kawasan Desa 

Bijawang. Produksi tanaman padi di Desa Bijawang terus meningkat berkisar 193.585 ton. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui karakteristik pengguna benih padi berlabel dan untuk mengetahui perbedaan 

produksi padi lokal dan produksi padi berlabel serta untuk mengetahui perbedaan pendapatan petani 

pengguna benih padi lokal dan benih padi berlabel. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai 

bulan Juni 2020. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode wawancara, observasi dan 

dokumentasi dengan mengambil data dari informan yaitu petani pengguna benih padi berlabel dan petani 

padi pengguna benih padi lokal. Analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif 

dan analisis pendapatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik petani padi pengguna benih padi 

berlabel dapat dilihat melalui tingkat umur petani yang masih produktif, tingkat pendidikan yang relatif 

rendah pengalaman usaha tani yang sangat baik dan juga rata-rata luas lahan yang digunakan seluas 1.26 

hektar. Sedangkan untuk perbandingan antara produksi dan pendapatan petani pengguna benih padi lokal 

dan berlabel sebanyak 7.41 ton dengan pendapatan sebesar Rp.24.656.875 yang dihasilkan oleh petani 

padi pengguna benih padi berlabel dan 5.56 ton dengan pendapatan Rp.18.856.875. yang dihasilkan oleh 

pengguna benih padi lokal. 

Kata Kunci :Analisis, Penggunaan, Benih, Padi, Berlabel. 

 

Abstract  

Bulukumba Regency is one of the regencies in South Sulawesi Province with the largest producers of 

rice and corn plants, especially in the Bijawang Village area. Rice production in Bijawang Village 

continues to increase, around 193,585 tons. This study aims to determine the characteristics of users of 

labeled rice seeds and to determine the difference between local rice production and labeled rice 

mailto:awaluddinyunus.dty@uim-makassar.ac.id
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production and to determine the differences in the income of farmers using local rice seeds and labeled 

rice seeds. This research was conducted from March to June 2020. Data collection was carried out using 

interviews, observation, and documentation methods by taking data from informants, namely farmers 

using labeled rice seeds and rice farmers using local rice seeds. The data analysis used in this research 

is descriptive analysis and income analysis. The results showed that the characteristics of rice farmers 

who use labeled rice seeds can be seen through the age level of the farmers who are still productive, the 

relatively low level of education, excellent farming experience and the average land area used is 1.26 

hectares. As for the comparison between the production and income of farmers using local and labeled 

rice seeds as much as 7.41 tons with an income of Rp. 24,656,875 produced by rice farmers using labeled 

rice seeds and 5.56 tons with an income of Rp. 18,856,875. produced by local rice seed users. 

Keywords: Analysis, Use, Seed, Rice, Labeled. 

PENDAHULUAN 

Tanaman padi atau yang biasa di sebut (Oryza sativa L)adalah jenis tanaman 

(horticultura) yang banyak dikonsumsi di seluruh penduduk Indonesia sebagai makanan pokok. 

Penduduk Indonesia memperoleh hasil pendapatan dari berusaha tani padi. Tanaman padi 

sangat penting bagi manusia sebagai sumber bahan pangan. Hampir seluruh penduduk 

Indonesia memenuhi bahan pangan dengan menanam padi. 

Sulawesi Selatan merupakan salah satu Provinsi yang ada di Negara Indonesia dengan 

berbagai penghasil komoditi pangan, salah satunya adalah tanaman padi. Dikutip dari Badan 

Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2019 bahwa produksi tanaman padi terus meningkat berkisar 

5.952.616 ton pada tahun 2019. Hal ini dapat dikatakan bahwa Provinsi Sulawesi Selatan 

merupakan salah satu sentra penghasil tanaman padi yang ada di Negara Indonesia dan 

menjadi sumber penghasilan kehidupan bagi para petani 

Kabupaten Bulukumba adalah salah satu Kabupaten yang berada di Provinsi Sulawesi 

Selatan dengan penghasil terbesar tanaman padi dan juga tanaman jagung khususnya di 

kawasan               Desa Bijawang. Produksi tanaman padi di Kabupaten Bulukumba terus meningkat 

berkisar 193.585 ton pada tahun 2019. Walau dikatakan Kabupaten Bulukumba merupakan 

sentra produksi akan tetapi pendapatan yang di dapatkan petani masih sangat minim. Hal ini 

dikarenakan kurangnya ilmu pengetahuan yang di dapatkan para petani dalam memberikan 

inovasi terhadap produksi usaha taninya. Oleh karena itu salah satu upaya pemerintah dalam 

meningkatkan pendapatan para petani padi dengan cara menggunakan benih berlabel varietas 

unggul pada tanaman padi. 

Penggunaan benih berlabel varietas unggul sudah di terapkan oleh para petani di Desa 

Bijawang dengan harapan bahwa penggunaan benih bermutu dapat memberikan kontribusi 
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yang signifikan terhadap peningkatan produksi dan produktivitas tanaman pangan salah 

satunya ialah tanaman padi. Adanya peningkatan produksi dan produktivitas diharapkan 

mampu meningkatkan pendapatan petani. Oleh karena itu untuk menelusuri lebih lanjut 

mengenai pendapatan petani dalam penggunaan benih berlabel varietas unggul, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis karakteristik petani pengguna benih padi berlabel varietas unggul 

di Desa Bijawang Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba dan menganalisis 

perbandingan produksi dan pendapatan petani pengguna varietas unggul dengan petani 

pengguna benih lokal di Desa Bijawang Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba.   

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Bijawang Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba. 

Pemilihan lokasi penelitian ini di tentukan secara sengaja (Purposive Sampling) dengan 

pertimbangan bahwa Desa Bijawang merupakan Desa dengan penghasil komoditi padi dan 

pengguna benih padi berlabel (bersertifikat). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai 

bulan Juni 2020 . Sampel dalam penelitian ini sebanyak 36 orang petani padi yang di pilih secara 

sengaja (Purposive Sampling) dengan pembagian 10% dari total populasi. Sampel di dalam 

penelitian ini terbagi menjadi 2 yaitu petani padi yang menggunakan benih unggul dan petani padi 

yang menggunakan benih lokal.  

Analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Deskriptif 

Untuk menjawab rumusan masalah pertama, maka penulis menggunakan analisis deskriptif 

untuk mengamati pengguna benih padi berlabel serta mengamati karakteristik dari para petani 

padi yang ada di Desa Bijawang Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba. 

2. Analisis Pendapatan 

Untuk menjawab rumusan masalah kedua yang ada pada rumusan masalah maka 

penulis menggunakan analisis pendapatan dengan menggunakan rumus 

П=TR– TC 

Dimana : 

П = Pendapatan 

TR = Total Revenue (Penerimaan) TC

 = Total Cost (Biaya) 

Hasil dan Pembahasan 

A. Penerapan Sistem Budidaya Padi Berlabel 

Tanaman padi merupakan asal muasal dari beras. Beras merupakan kebutuhan utama 
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masyarakat Indonesia untuk mencukupi kebutuhan karbohidrat. Begitu bergantungnya masyarakat 

akan kebutuhan beras atau nasi, menyebabkan beras atau nasi menjadi kebutuhan utama dan wajib 

untuk dipenuhi. Kecukupan dan keberhasilan budidaya tanaman padi menjadi penentu untuk 

mencukupi kebutuhan. 

Untuk mendapatkan tanaman padi yang berkualitas, tentu diperlukan cara tanam padi dan 

proses penanaman yang baik dan benar. Untuk lebih jelasnya mengenai sistem penerapan 

budidaya tanaman padi berlabel yang di lakukan dan di terapkan oleh para petani responden di Desa 

Bijawang Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba adalah sebagai berikut. 

1. Persiapan Media Tanam 

Media tanam untuk menanam padi haruslah disiapkan minimal dua minggu sebelum 

penanaman. Persiapan dilakukan dengan mengolah tanah sebagai media tanam. Tanah harus 

dipastikan bebas dari gulma dan rumput liar. Jangan sampai pertumbuhan tanaman padi terganggu 

karena harus berbagi nutrisi dan air dengan rumput-rumput liar. Jika sudah bebas dari tanaman liar, 

basahi tanah dengan air lalu lakukan pembajakan. Pembajakan dilakukan untuk mempersiapkan 

tanah dalam keadaan lunak dan gembur serta cocok untuk penanaman. Persiapan media tanam ini 

dilakukan di sawah untuk menjalankan kegiatan usaha tani para petani padi. 

2. Pemilihan Benih Padi 

Pemilihan bibit padi yang di lakukan oleh para petani padi yang berada di Desa Bijawang 

Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba yaitu terdapat 2 (dua) jenis pemilihan bibit padi yaitu 

benih padi bersertifikat dan juga benih padi lokal. akan tetapi penggunaan bibit padi yang lebih 

dominan digunakan oleh para petani adalah benih padi bersertifikat. Petani dapat lebih menekan 

pengeluaran jika berdaya untuk menghasilkan benih secara mandiri. Hal ini sesuai dengan 

kesimpulan penelitian Setyono (2012) yang menyatakan jika petani perlu adanya pembinaan dan 

bimbingan yang berkelanjutan melalui kegiatan penyuluhan mengenai teknologi perbenihan padi 

bersertifikat, supaya petani responden dapat menjadi petani pembudidaya benih yang lebih mandiri. 

Benih yang digunakan menjadi salah satu hal penting dalam usaha tani. Kartahadimaja, dkk. 

(2018) dalam penelitiannya menyatakan jika kenaikan produksi disebabkan adanya peningkatan 

luas panen dan peningkatan produktivitas. Penggunaan benih unggul yang berkualitas merupakan 

salah satu yang menyebabkan produktivitas padi meningkat. 

3. Persemaian 
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Sebelum menanam benih ke sawah yang besar para petani padi melakukan persemaian benih 

padi ke di sawah yang ukuran bedengannya kecil yaitu 7x5 cm. setelah benih padi telah 

memunculkan tunas dan telah menjadi bibit barulah para petani padi memindahkan bibit padi ke 

sawah yang besar. Hal ini dilakukan oleh seluruh petani baik pengguna benih padi bersertifikat 

maupun benih padi lokal. 

4. Penanaman Bibit Padi 

Proses penanaman dilakukan setelah benih pada proses persemaian telah tumbuh daun 

sempurna sebanyak tiga hingga empat helai. Jangka waktu dari persemaian ke bibit siap tanam 

umumnya sekitar 12 hingga 14 hari saja. Jika sudah siap tanam, pindahkan bibit dari lahan semai 

ke lahan tanam. Pemindahan dilakukan dengan hati-hati dan tidak merusak tanaman. Penanaman 

dilakukan pada lubang-lubang tanam yang telah disiapkan. Khusus untuk tanaman padi dalam satu 

lubang dapat ditanam dua bibit sekaligus. Penanaman dilakukan dengan memasukkan bagian akar 

membentuk huruf L agar akar dapat tumbuh dengan sempurna. Kedalaman bibit ditanam pun 

ditentukan berkisar pada rentang 1 cm hingga 15 cm. 

5. Pemeliharaan Tanaman Padi 

Pemeliharaan dilakukan dengan tiga hal yaitu penyiangan, pengairan, dan pemupukan. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Auliaturridha, dkk. (2012) yaitu pemeliharaan tanaman padi meliputi 

pekerjaan antara lain sebagai berikut : penyiangan, pengairan, pemupukan, pengendalian hama dan 

penyakit. 

Penyiangan dilakukan dengan menjaga kebersihan lahan dari tanaman pengganggu. 

Penyiangan harus dilakukan rutin setiap periode waktu tertentu. Bisa dilakukan dua minggu sekali 

atau tiga minggu sekali. Pengairan diberikan sesuai kebutuhan. Seperti pada tanaman lainnya, 

pastikan tidak ada kekurangan atau kelebihan air. Selanjutnya untuk pemupukan, dilakukan pertama 

kali setelah tanaman padi berusia satu minggu. Jenis pupuk yang diberikan adalah pupuk urea 

dengan dosis 100 kg per hektar dan pupuk TPS dengan dosis 50 kg per hektar. Pemupukan 

selanjutnya dilakukan setelah 25 hari hingga 30 hari setelah penanaman. Diberikan kembali pupuk 

urea dengan dosis 50 kg per hektar dan pupuk Phonska dengan dosis 100 kg per hektar. 

6. Panen Tanaman Padi 

Sistem pemanenan dilakukan oleh para petani padi memiliki 2 proses pemanenan ada para 

petani yang melakukan sistem pemanenan dengan menggunakan alat manual yaitu sabit dan 

parang dan ada juga para petani padi yang melakukan sistem pemanenan dengan menggunakan 

alsintan (alat mesin pertanian) dengan tanggapan bahwa proses pemanenan lebih cepat. 

7. Pasca Panen Padi 

Setelah panen padi, para petani padi menjual hasil produksinya dengan para pengumpul desa 
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dengan harga Rp.4.000 per Kg dengan bentuk gelondongan atau masih dalam bentuk kotor. Hal 

ini berlaku kepada 2 jenis padi yaitu lokal dan       bersertifikat. 

B. Analisis Produksi dan Biaya Produksi Padi 

Produksi adalah suatu kegiatan yang dikerjakan untuk menambah nilai guna suatu benda atau 

menciptakan benda baru sehingga lebih bermanfaat dalam memenuhi kebutuhan. Untuk lebih 

jelasnya mengenai rincian jumlah produksi padi berlabel dan benih padi lokal yang di dapatkan oleh 

para petani yang ada di Desa Bijawang Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba dapat dilihat 

pada tabel 1. 

Tabel 1. Rata-Rata Jumlah Produksi Padi Berlabel dan Padi Lokal di Desa Bijawang Kecamatan 

Ujung Loe Kabupaten Bulukumba 

No. Uraian Jumlah Produksi Persentase (%) 

1 Padi Berlabel 7.41 (Ton) 57.09 

2 Padi Lokal 5.56 (Ton) 42.90 

Perbandingan Produksi 1.85 (Ton) 100 

Sumber : Data Primer Setelah Diolah 2020 

Berdasarkan pada tabel 1 dapat di lihat bahwa jumlah rata-rata produksi padi berlabel sebanyak 

7.41 ton, sedangkan untuk rata-rata jumlah produksi padi lokal sebanyak 5.56 ton pada rata-rata 

penggunaan lahan 1.26 ha jadi perbandingan jumlah produksi antara benih padi berlabel dan benih 

padi lokal sebanyak 1.85 ton dengan presentasi terbesar terdapat pada nomor 1 (satu) yaitu 57.09% 

sedangkan untuk presentasi pada nomor 2 (dua) sebesar 42.90%. Penelitian dengan hasil yang 

sama dilakukan oleh Puspitasari (2017) yang menunjukkan adanya perbedaan produksi yang cukup 

banyak yakni sebanyak 275 kilogram per tahun, di mana masing-masing produksi 6.736 kilogram 

per tahun untuk petani benih bersertifikat dan 6.461 kilogram per tahun untuk petani padi benih non 

sertifikat, dari temuan di lokasi penelitian perbedaan produksi ini lebih disebabkan karena benih 

bersertifikat lebih tahan terhadap serangan hama dibandingkan benih non sertifikat. 

Hasil produksi juga salah satunya dipengaruhi oleh kualitas benih padi, hal ini sejalan dengan 

penelitian Maulidia dan Eti (2018) di mana petani berpendapat bahwa sangat penting bagi benih 

padi untuk tahan terhadap hama dan penyakit, karena 2–3 musim tanam produksi padi petani 

menurun bahkan gagal panen akibat serangan hama dan penyakit. Hal ini diperkuat juga dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Nuswardhani dan Bijaksana (2019) yaitu salah satu faktor penting 

yang mempengaruhi peningkatan produksi padi adalah penggunaan benih unggul dan berkualitas. 

Penggunaan benih unggul dapat meningkatkan frekuensi panen menjadi tiga kali dalam setahun, 

meningkatkan mutu hasil dan sebagai sarana pengendali hama dan penyakit tanaman. 

Ketersediaan benih unggul bersertifikat dalam kegiatan usaha tani merupakan syarat mutlak, 

https://id.wikipedia.org/wiki/Benda
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meskipun dalam struktur ongkos usaha tani padi, proporsi pengeluaran untuk biaya benih tidak 

sampai 5% dari total pengeluaran, dibandingkan dengan pupuk (7-14%), lahan (14-34%), dan 

tenaga kerja (30-62 %). 

Biaya adalah jumlah nominal pengeluaran yang dikeluarkan seseorang dalam menjalankan 

suatu usaha. Sedangkan produksi adalah suatu produk yang di peroleh dalam rentang waktu 

tertentu, jadi biaya produksi adalah biaya yang di keluarkan seseorang untuk memperoleh suatu 

produk dalam kurung waktu tertentu, semakin besar modal yang di keluarkan maka semakin banyak 

juga hasil produksi yang di peroleh, begitu pula sebaliknya semakin sedikit biaya yang di keluarkan 

maka semakin sedikit juga hasil produksi yang di dapatkan para petani. Untuk lebih jelasnya 

mengenai rincian rata-rata biaya produksi padi pada penggunaan lahan 1.26 hektar dapat dilihat 

pada tabel 2. 

Tabel 2. Analisis Rata-Rata Biaya Produksi Padi di Desa Bijawang Kecamatan Ujung Loe 

Kabupaten Bulukumba 

No.  Uraian  Satuan (Kg) Nilai (Rp) 

1. Benih Padi Berlabel 30 1.800.000 
 Benih Padi 187.5 421.875 
 Pupuk Urea 337.5 776.250 
 Pupuk NPK 150 255.000 
 Pupuk ZA 38 190.000 
 Pestisida 1 375.000 
 Hand traktor 2 150.000 
 Parang 4 300.000 
 Sabit 30 1.800.000 
 Tenaga Kerja 7 700.000 
 Pajak Lahan  15.000 

Jumlah 4.983.125 

2 Benih Padi Lokal   
 Benih Padi 40 200.000 
 Pupuk Urea 187.5 421.875 
 Pupuk NPK 337.5 776.250 
 Pupuk ZA 150 255.000 
 Pestisida 38 190.000 
 Hand traktor 1 375.000 
 Perang 2 150.000 
 Sabit 4 300.000 
 Tenaga kerja 7 700.000 
 Pajak Lahan - 15.000 

Jumlah 3.383.125 

Sumber : Data Primer Setelah Diolah 2020 

Berdasarkan pada tabel 2 dapat dilihat bahwa total biaya yang        dikeluarkan oleh para petani padi 

pengguna benih padi berlabel sebesar Rp.4.983.125yang terdiri dari pembelian benih padi, pupuk, 

pestisida hand traktor, parang, sabit, dan tenaga kerja. Sedangkann biaya yang dikeluarkan oleh 

para petani padi pengguna benih padi lokal sebesar Rp.3.383.125 yang terdiri dari pembelian benih 
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padi         lokal, pupuk, pestisida, hand traktor, parang, sabit, dan tenaga kerja.  Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian Handayani (2020) di mana biaya usaha tani yang ditimbulkan dalam budidaya padi 

benih berlabel lebih tinggi dibandingkan dengan budidaya padi untuk konsumsi. 

Hal ini sejalan juga dengan penelitian Laila (2012) di Kabupaten Hulu Sungai Tengah di mana 

rata-rata biaya total untuk  petani yang menggunakan benih padi bersertifikat adalah Rp 

6.796.307/ha per satu kali musim tanam, Petani yang menggunakan benih padi tidak bersertifikat, 

rata-rata biaya total adalah Rp 6.516.947/ha per satu kali musim tanam. 

C. Analisis Pendapatan Petani Padi 

Menurut ilmu ekonomi, pendapatan merupakan nilai maksimum yang dapat dikonsumsi oleh 

seseorang dalam suatu periode dengan mengharapkan keadaan yang sama pada akhir periode 

seperti keadaan semula. Definisi pendapatan menurut ilmu ekonomi menutup kemungkinan 

perubahan lebih dari total harta kekayaan badan usaha pada awal periode dan menekankan pada 

jumlah nilai statis pada akhir periode. Dengan kata lain, pendapatan adalah jumlah kenaikan harta 

kekayaan karena perubahan penilaian yang bukan diakibatkan perubahan modal dan hutang. Untuk 

lebih jelasnya mengenai perbedaan pendapatan yang di dapatkan petani padi dalam penggunaan 

benih padi berlabel dengan benih padi lokal di Desa Bijawang Kecamatan Ujung Loe Kabupaten 

Bulukumba dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Rata-Rata Pendapatan Petani Padi di Desa Bijawang Kecamatan Ujung Loe Kabupaten 

Bulukumba 

No. Uraian Benih Padi Label Benih Padi Lokal 

  Produksi 

(Ton) 

Nilai (Rp) Produksi 

(Kg) 

Nilai (Rp) 

1 penerimaan 7.41 29.640.000 5.56 22.240.000 

2 B. Produksi  4.983.125  3.383.125 

3 Pendapatan  24.656.875  18.856.875 

Perbandingan    5.800.000 

Sumber : Data Primer Setelah Diolah 2020 

Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa rata-rata pendapatan petani padi yang ada di Desa Bijawang 

Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba sebesar Rp.24.656.875 untuk pengguna benih 

berlabel dan Rp.18.856.875 untuk pengguna benih lokal. Hal ini dapat dilihat bahwa pendapatan 

yang diterima petani pengguna benih padi berlabel    lebih banyak dibandingkan dengan pengguna 

benih padi lokal. Hal ini sejalan dengan penelitian Yusdi, dkk. (2019) di Kabupaten Pinrang yaitu 

pendapatan rata-rata petani yang menggunakan benih padi berlabel dan benih padi non berlabel 

berbeda nyata. Untuk petani yang menggunakan benih padi berlabel sebesar Rp. 23.101.512,-
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/periode, sedangkan pendapatan petani yang menggunakan benih padi non berlabel sebesar Rp. 

19.826.180,-/ periode.  

Hasil penelitian di atas sejalan dengan hasil penelitian Raditya, dkk. (2015) yaitu pendapatan 

pada usaha tani oleh petani padi sawah pengguna benih 

bersertifikat (Rp 16.501.384,77/Ha) terbukti lebih tinggi daripada pendapatan pada usaha tani oleh 

petani padi sawah pengguna benih non sertifikat (Rp 10.951.035,29/Ha). 

Kesimpulan dan Saran 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Karakteristik petani pengguna benih padi berlabel dapat dilihat dari umur petani yang masih 

produktif, tingkat pendidikan yang relatif rendah, pengalaman berusaha tani yang cukup 

berpengalaman yaitu rata-rata 11 tahun, luas lahan dengan rata-rata 2,00 dan jumlah 

tanggungan keluarga yang cukup besar. 

2. Rata-rata perbandingan produksi dan pendapatan petani padi pengguna benih padi berlabel 

dan benih padi lokal pada rata-rata penggunaan lahan 1,26 ha yaitu: 7.41 ton untuk pengguna 

benih padi berlabel dan 5.56 ton untuk pengguna benih padi lokal. Sedangkan pendapatan yang 

dihasilkan benih padi berlabel sebesar Rp.24.656.875 dan untuk pendapatan yang dihasilkan 

oleh petani padi pengguna benih padi lokal sebesar Rp18.856.875. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, maka penulis memiliki beberapa saran dalam penelitian 

ini sebagai berikut. 

1. Bagi petani di harapkan dapat menggunakan benih padi berlabel guna dapat meningkatkan 

jumlah produksi dan juga pendapatan. 

2. Bagi penyuluh pertanian diharapkan dapat menghimbau para petani dalam penggunaan benih 

padi berlabel sehingga dapat membantu para petani dalam peningkatan produksi. 

3. Bagi pemerintah diharapkan dapat kontribusi dalam pemberian sarana dan prasarana kepada 

petani sehingga dapat membantu para petani dalam mengelola usaha taninya. 
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Abstrak 
 

Pasar Niaga Daya mulai digunakan pada tahun 1959.  Salah satu komoditi sayur yang sangat dibutuhkan oleh 
hampir semua orang adalah cabai rawit sehingga tidak mengherankan bila penjualan di pasaran dalam skala besar 
. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana fluktuasi harga cabai rawit dan apa saja faktor-faktor yang 
mempengaruhi fluktuasi harga cabai rawit. Penelitian ini dilaksanakan di Pasar Niaga Daya Kota Makassar. Jenis 
data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis regresi linier 
berganda  dengan penguji hipotesis uji T dan uji F.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi fluktuasi harga 
cabai rawit setiap tahunnya.   Harga tertinggi adalah Rp. 74.000 pada tahun 2021 dan harga terendah adalah Rp. 
7.000 pada tahun 2020. Dari hasil pengujian serentak Uji F memiliki nilai sig 0,028 yang berarti variabel harga beli 
pedagang, jumlah pasokan, permintaan konsumen, dan iklim berpengaruh terhadap fluktasi harga cabai rawit. Dari 
hasil Uji T terdapat tiga variabel yang berpengaruh signifikan yaitu harga beli pedagang, jumlah pasokan, dan 
permintaan konsumen, sedangkan faktor iklim tidak berpengaruh signifikan terhadap fluktuasi harga cabai rawit 
Kata Kunci: Cabai Rawit, Fluktuasi Harga Cabai Rawit, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Fluktuasi Harga Cabai 

Rawit 

Abstract 
 

The Daya Trade Market began to be used in 1959. One of the vegetable commodities that is needed by almost 
everyone is cayenne pepper, so it is not surprising that it is sold in the market on a large scale. The purpose of this 
research is to find out how the price fluctuation of cayenne pepper and what are the factors that influence the price 
fluctuation of cayenne pepper. This research was conducted at the Daya Trade Market, Makassar City. The types 
of data used are primary data and secondary data. The collection of data used are observation, interviews and 
documentation. The analysis used are descriptive analysis and multiple linear regression analysis with the 
hypothesis T test and F test. The results of this study indicate that the price of cayenne pepper fluctuates every 
year. The highest price is Rp. 74,000 in 2021 and the lowest price is Rp. 7,000 in 2020. From the results of 
simultaneous testing, Test F has a sig value of 0.028, which means that the purchase price of traders, the amount 
of supply, consumer demand, and climate affect the fluctuations in the price of cayenne pepper. From the results 
of the T test, there are three variables that have a significant effect, namely the purchase price of traders, the 
amount of supply, and consumer demand, while the climate factor has no significant effect on the price fluctuations 
of cayenne pepper. 
 
Keywords: Cayenne pepper, Cayenne pepper Price Flutuations Factors Affecting Cayenne Pepper Price 

Fluctuations 
 
 
 
 
 
 

mailto:dianasriungamega@uim-makassar.ac.id


    

  E-ISSN: 2964-5999 

     P-ISSN: 2964-7614 
 

 
Yesi Swastika  et. al: Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Fluktuasi Harga Cabai Rawit di Kota Makassar 
 

. Volume 1  Nomor 1, Desember 2022  13 
 

 

PENDAHULUAN 
Pasar Daya Makassar mempunyai sejarah yang cukup berdinamika dikarenakan terjadi beberapa 

peristiwa yang penting dalam perjalanan pasar ini. Pada tahun 1992 penyerahan aset ke Pasar Daya 

Makassar dalam hal pengelolaan seluruh pasar di Kota Makassar (khususnya pasar daya) selain itu, 

pada tahun 1992 terjadi kebakaran di pasar lama Daya yang terletak di jalan poros Perintis Kemerdekaan 

dengan posisi persimpangan jalan Paccerakkang yang mengakibatkan puluhan lapak pedagang pasar 

lama hangus terbakar. Kemudian para pedagang mulai kembali membuat lapak kecil- kecilan untuk 

dipakai berjualan tetapi, dengan kondisi yang sangat memprihatinkan.  Terdapat beberapa jenis barang 

campuran atau sayur – sayuran dan bahan makanan lainnya yang dijual di Pasar Niaga Daya Kota 

Makassar bahkan ada juga yang berjualan hewan burung dan makanan pakan ayam. 

Menurut Direktorat Jenderal Hortikultura (2008) dalam Eman (2022) bahwa komoditi unggulan 

pada tanaman sayuran selain bawang merah adalah cabai. Di Indonesia secara umum masyarakat 

mengenal dua jenis cabai yakni cabai besar (keriting) dan cabai kecil (rawit).  Tanaman cabai merah 

keriting (Capsicum annum L) dan cabai rawit (Capsiccum Frutescens L) merupakan komoditas 

hortikultura yang banyak dibudidayakan oleh petani di Indonesia .   

Cabai rawit juga merupakan salah satu komoditi sayur yang sangat dibutuhkan oleh hampir 

semua orang dari berbagai lapisan masyarakat sehingga tidak mengherankan bila penjualan di pasaran 

dalam skala besar. Permintaan cabai rawit yang tinggi untuk kebutuhan bumbu masakan, industri 

masakan merupakan suatu potensi untuk mendapatkan keuntungan. Seperti yang dikemukakan oleh 

Chairiyah, dkk (2022) bahwa cabai rawit merupakan salah satu komoditas utama yang dibutuhkan 

Indonesia karena dijadikan sebagai salah satu bumbu penyedap makanan.  Hal yang sama juga 

dikemukakan oleh Setiadi (2008) dalam Timisela, dkk (2020) bahwa umumnya cabe bernilai gizi tinggi 

seperti vitamin A, B dan C, protein, lemak, karbohidrat, kalori, kalsium, untuk pemenuhan kebutuhan 

konsumsi keluarga dan cabe sebagai bahan baku kebutuhan industri seperti makanan, bumbu masakan, 

obat-obatan maupun jamu. Tidak heran jika cabai rawit merupakan jenis buahan yang mengalami 

fluktuasi harga yang tinggi di Pasar Niaga Daya Makassar. Sekalipun ada kecenderungan peningkatan 

kebutuhan tetapi permintaan terhadap cabai rawit untuk kebutuhan sehari-hari dapat berfluktuasi yang 

disebabkan karena naik turunnya harga cabai yang terjadi di pasar Daya. 

Kenaikan harga cabai sangat tergantung pada musim panen dan musim tanam serta pengaruh 

iklim dan cuaca. Disamping itu, kenaikan harga juga berkaitan dengan kegiatan pemasaran. Cabai 

merah merupakan salah satu komoditas yang menjadi kebutuhan sehari–hari, walaupun harga cabai 

rawit naik masyarakat tetap akan membeli namun dengan jumlah yang lebih sedikit. 

Melihat kebutuhan masyarakat di Kota Makassar yang dominan mengkonsumsi cabai rawit maka 

permintaan akan cabai akan tetap terus ada meskipun harga cabai mengalami peningkatan yang cukup 

tinggi. Di Pasar Niaga Daya Kota Makassar sering ditemui bahwa harga cabai kadang tinggi dan kadang 

rendah bahkan cenderung tidak menentu. 

 

 

 

Tabel 1. Harga Cabai Rawit Per (Kg) di Pasar Niaga Daya 

No. Tahun Harga Cabai Rawit Per (Kg) 

Tertinggi Terendah 

1 2020 Rp.38.550 Rp.10.000 
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2 2021 Rp.74.000 Rp.11.000 

3 2022 Rp.74.350 Rp.11.150 
 Sumber: Data Pusat Informasi Harga Pangan Strategis (PIHPS) nasional 

 

METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Pasar Niaga Daya Kota Makassar. Lokasi penelitian dipilih 

secara sengaja dan termasuk dari 3 pasar terbesar yang ada di Kota Makassar. Dimana Pasar Niaga 

Daya ini banyak yang  berdagang cabai rawit sehingga banyak konsumen yang berbelanja di lokasi 

tersebut dan dilakukan selama 2 bulan pada tahun 2022. 

 

Populasi dan Sampel 
Populasi merupakan keseluruhan dari subjek penelitian.  Populasi dalam penelitian ini adalah 

pedagang atau penjual yang salah satu dagangannya adalah cabai rawit yang berjumlah sebanyak 63 

pedagang. Dan sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 50 pedagang atau responden. 

Dengan teknik pengambilan sampel acak. 

 

Jenis dan Sumber Data 
             Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu data kualitatif dan kuantitatif. Sumber data 

yang digunakan dalam penelitian ini ialah (1) data primer adalah data yang diperoleh secara langsung 

di lapangan melalui teknik wawancara dengan menggunakan daftar pertanyaan atau kuesioner kepada 

setiap pedagang tanpa melalui perantara atau data yang dilampirkan sendiri oleh peneliti langsung dari 

sumber pertama (responden) di lokasi penelitian. (2) data sekunder adalah data yang didapatkan melalui 

studi pustaka dan lembaga atau instansi yang terkait yang akan diolah (referensi-referensi, buku-buku 

teks, internet, hasil penelitian yang relavan dan sebagainya). 

 

Teknik Pengumpulan Data 
  Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data ini adalah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

1. Observasi adalah salah satu cara yang digunakan untuk memperoleh data bisa dengan wawancara, 

pengamatan ke objek dari percobaan yang dilakukan atau pada objek survei. Metode ini harus 

ditetapkan menggunakan apa yang paling tepat untuk sebuah penelitian atau survei suatu objek 

masalah yang akan ditulis atau diteliti. 

2. Wawancara merupakan percakapan antara dua orang atau lebih dan berlangsung antara 

narasumber dan pewawancara, tujuan dari wawancara adalah untuk mendapatkan informasi dimana 

pewawancara mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk dijawab narasumber. 

3. Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan kualitatif dengan melihat atau menganalisis 

dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang lain. 

 

Analisis Data 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif untuk menjawab rumusan masalah 

pertama dan analisis regresi linier berganda untuk menjawab rumusan masalah kedua, dengan 
persamaan: 
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Y= a + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 + 𝑏4𝑋4… . . 𝑏𝑛𝑋𝑛 

Keterangan:  

Y= Harga Cabai 

a= Konstanta  

𝑏1𝑏2𝑏3 = Koefisien determinasi 

𝑋1= Harga beli pedagang 

𝑋2= Jumlah pasokan (Suplay) 

𝑋3= Permintaan Konsumen 

𝑋4= Iklim 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Fluktuasi Harga Cabai Rawit 

Menurut Irawan (2007) bahwa fluktuasi harga sayuran pada umumnya lebih tinggi dibanding 

buah, padi dan palawija dengan kata lain ketidakseimbangan antara volume pasokan dan kebutuhan 

konsumen lebih sering terjadi pada sayuran.  Hal ini sesuai dengan kondisi di lokasi penelitian bawah 

perkembangan harga cabai rawit yang tidak menentu atau terus mengalami fluktuasi setiap bulannya 

apa lagi pada hari-hari raya tertentu dan juga cuaca yang tidak mendukung sehingga menjadi masalah 

pada penurunan produksi.  Perubahan harga cabai rawit di Pasar Niaga Daya terjadi karena kurangnya 

hasil produksi atau pasokan yang masuk akibat musim hujan sehingga harga cabai rawit mulai 

mengalami kenaikan lagi. Hal ini sesuai dengan pendapat Sukmawati, dkk (2016) bahwa  cabai merah 

merupakan salah satu komoditas yang memiliki fluktuasi harga yang cukup besar. Fluktuasi harga cabai 

merah dapat disebabkan oleh besarnya jumlah penawaran dan besarnya jumlah permintaan. Semakin 

tinggi jumlah penawaran maka harga akan rendah, sedangkan semakin sedikitnya jumlah penawaran 

harga akan semakin meningkat (ceteris paribus). 

Namun meski mengalami peningkatan harga stok cabai rawit dinilai masih mencukupi kebutuhan 

pasar. Bisa dilihat dari perkembangan harga cabai rawit di Pasar Niaga Daya Tahun 2020 sampai 2022 

dalam data perbulan dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

Gambar 1.  Perubahan Harga Cabai Di Pasar Niaga Daya 
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Gambar 1. menunjukkan harga cabai rawit di Pasar Niaga Daya Kota Makassar pada bulan 

Januari 2020 sampai dengan bulan Juni 2022 mengalami fluktuasi setiap bulannya. Hal ini dapat dilihat 

dari grafik yang pergerakannya naik turun. Dari grafik diatas dapat kita lihat bahwa harga cabai rawit di 

Pasar Niaga Daya yang harganya mengalami kenaikan tertinggi sebesar Rp. 74.000 per kilogram pada 

bulan Maret tahun 2021 dan harga terendah pada bulan Juli tahun 2020 sebesar Rp. 7000 per kilogram. 

 Pada tahun 2020 sejalan dengan pandemic Covid-19 pemerintah menghimbau masyarakat untuk 

tidak banyak melakukan aktivitas diluar rumah , selalu menjaga jarak dan tidak berkumpul. Hal ini juga 

berakibat menurunnya permintaan dari industri makanan ditambah dengan diberlakukannya 

pembatasan sosial yang berdampak semakin berkurangnya konsumen yang berbelanja di pasar Niaga 

Daya. Meskipun penjualan bahan makanan secara daring mulai marak tetapi tidak seramai apabila 

konsumen membeli secara langsung di pasar niaga daya.  Pada tahun 2020 harga cabai merah tertinggi 

pada bulan Januari sebesar Rp. 38.500 per/kg dan dalam kurun waktu 6 bulan mengalami penurunan 

lebih rendah sebesar Rp. 7.000 per/kg. 

Adanya ketidakstabilan harga cabai rawit berhubunan erat dengan kondisi produksi maupun 

penawaran cabai rawit. beberapa faktor yang menyebabkan penawaran barang pertanian tidak elastis 

adalah barang pertanian tergantung pada faktor alam sehingga produksi bersifat musiman dan kapasitas 

memproduksi cabai rawit cenderung mencapai tingkat tinggi. Harga dan produksi cabai rawit mengalami 

trend perubahan dan meningkat setiap bulannya. 

Sebelum memasuki bulan Ramadhan biasanya terjadi lonjakan harga karena sebagai tradisi 

masyarakat Indonesia menyambut bulan puasa mereka berlomba-lomba mengadakan syukuran 

sehingga permintaan cabai rawit mengalami kenaikan. Cabai rawit menjadi salah satu komoditas yang 

paling diburu pada saat ramadhan yang mengakibatkan harga yang menjulang tinggi dan pasokan dari 

petani melimpah ruah sehingga terjadi penumpukan yang menyebabkan harga cabai turun drastis 

ataupun kembali  normal  setelah perayaan lebaran. Hal ini juga diungkapkan oleh Dewi dan Mariati 

(2009) bahwa siklus kebutuhan cabai di Indonesia meningkat menjelang waktu-waktu tertentu, seperti 

hari-hari besar keagamaan.  Pada saat tersebut permintaan cabai akan relative lebih tinggi dengan harga 

yang melambung. 

Jumlah permintaan cabai rawit di Pasar Niaga Daya relatif tetap sepanjang waktu, sedangkan 

produksi berkaitan dengan musim tanam. Maka dari itu pasar akan kekurangan pasokan kalau masa 

panen raya belum tiba, dalam kesempatan seperti ini beruntung bagi petani yang dapat memproduksi 

cabai sepanjang tahun, mengingat permintaan cabai rawit relatif stabil sepanjang tahun. 

Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Fluktuasi Harga Cabai Rawit 

Fluktuasi harga cabai rawit dipengruhi oleh beberapa faktor. Faktor tersebut akan mempengaruhi 

sejauh mana tingkat fluktuasi harga cabai rawit.  Berdasarkan hasil dari analisis akan diketahui variabel 

apa saja yang akan mempengaruhi harga cabai rawit di Pasar Niaga Daya Kota Makassar. 

 Adapun faktor-faktor fluktuasi harga cabai rawit yang akan dianalisis pengaruhnya terhadap 

harga cabai rawit adalah harga beli pedagang (X1), jumlah pasokan cabai rawit (X2), permintaan 

konsumen (X3), dan iklim (X4). Berdasarkan data primer yang telah didapatkan melalui, wawancara, 

kuisioner dan turun langsung di lapangan maka data tersebut diolah menggunakan SPSS. 

1. Koefisien Determinan (R2) 

Tabel 2. Hasil (R2) 

Model Summary 
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Model R 
R 

Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

Change Statistics 

R 
Square 
Change 

F 
Chang

e df1 df2 Sig. F Change 

1 .459a 0.211 0.141 1.89584 0.211 3.008 4 45 0.028 

a. Predictors: (Constant), iklim (x4), harga beli pedagang (x1), produksi/pemasok (x2), permintaan konsumen 

(x3) 

Sumber: Analisis SPSS Data Primer, 2022 

 Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa variabel independen  memiliki nilai koefisien determinan atau 

R square sebesar 0,211 atau sama dengan 21 % yang berarti variable X1, X2, X3 dan X4 berpengaruh 

terhadap fluktuasi harga cabai rawit. Sedangkan sisanya 79 % dipengaruhi oleh variabel lain atau 

variabel yang tidak diteliti. 

2. Hasil Uji F 

Tabel 3. Hasil uji F  

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 43.241 4 10.810 3.008 .028b 

Residual 161.739 45 3.594     

Total 204.980 49       

a. Dependent Variable: harga jual di pasar Niaga Daya 

b. Predictors: (Constant), iklim, harga beli di pedagang, produksi/pemasok, permintaan 

konsumen 

 Sumber: Analisis SPSS Data Primer, 2022 

 Berdasarkan Tabel 3  dari uji serentak atau bersama sama diperoleh nilai signifikan sebesar 

0,028<0,05 yang berarti secara simultan variable X1, X2, X3 dan X4 berpengaruh terhadap fluktuasi 

harga cabai rawit.  

3. Hasil Uji T 

Tabel 4. Hasil uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 11.562 3.995   2.894 0.006 

harga beli pedagang (x1) 0.601 0.212 0.396 2.841 0.007 

jumlah pemasok (x2) 0.088 0.039 0.460 2.233 0.031 

permintaan konsumen (x3) -0.103 0.051 -0.432 -2.032 0.048 

iklim (x4) 0.594 0.529 0.154 1.122 0.268 

a. Dependent Variable: harga jual di pasar Niaga Daya 

Sumber: Analisis SPSS Data Primer, 2022 
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 Berdasarkan Tabel 4.  menunjukkan hasil pengujian parsial variable X terhadap harga cabai yaitu 

harga beli pedagang, jumlah pasokan cabai rawit, permintaan konsumen, iklim sebagai berikut: 

1. Variabel Harga Beli Pedagang  

 Tabel 4 menyatakan bahwa variabel harga beli pedagang di petani (X1) memiliki nilai signifikan 

0,007< 0,05 yang artinya faktor harga beli pedagang di petani berpengaruh terhadap fluktuasi harga 

cabai rawit di pasar niaga daya karena, setiap kenaikan Rp.1/ kg di pengumpul akan mempengaruhi 

atau meningkatkan harga jual cabai rawit ke konsumen hal itu terjadi agar pedagang itu sendiri 

mendapatkan keuntungan dari penjualannya karena pada umumnya pedagang menentapkan harga 

lebih tinggi dari harga belinya di pengumpul. Dengan kata lain apabila ada penambahan harga cabai 

rawit dari petani maka akan terjadi peningkatan harga cabai rawit di Pasar Niaga Daya. 

2. Variabel Jumlah Pasokan Cabai Rawit  

 Tabel 4. menunjukkan bahwa variabel jumlah pasokan cabai rawit (X2) memiliki nilai signifikan 

0,031< 0,05 yang berarti, faktor jumlah pasokan cabai berpengaruh terhadap fluktuasi harga cabai rawit 

di pasar niaga daya. Jumlah pasokan cabai rawit merupakan jumlah pasokan yang masuk di pasar daya 

untuk diperjualbelikan kembali kepada konsumen.  Hal yang sama didapatkan pula oleh Himawan dan 

Puryantoro (2019) dalam penelitiannya tentang faktor-faktor yang mempengaruhi harga cabai bahwa 

pasokan cabai rawit periode hari ini (Pasokan) memiliki pengaruh signifikan terhadap Harga cabai rawit 

periode hari ini (Harga).  Dikatakan pula oleh Mulyana,dkk (2022) bahwa untuk memenuhi kebutuhan cabai 

tersebut, diperlukan pasokan cabai yang mencukupi. Jika pasokan cabai kurang atau lebih rendah dari kebutuhan 

cabai, maka akan terjadi kenaikan harga. 

3. Variabel Permintaan Konsumen 

 Tabel 4 menyatakan bahwa variabel permintaan konsumen (X3) memiliki nilai signifikan 0,048< 

0,05 artinya berpengaruh atau signifikan terhadap fluktuasi harga cabai rawit di pasar karena, jika dilihat 

dari teori permintaan apabila jika permintaan naik maka harga itu juga naik, sebaliknya jika permintaan 

menurun maka harga itu juga turun. Jadi permintaan konsumen mempengaruhi fluktuasi harga cabai 

rawit terlebih lagi jika memasuki hari-hari raya tertentu biasanya terjadi lonjakan harga cabai rawit karena 

bagi masyarakat yang menyambut hari seperti bulan puasa sehingga permintaan cabai rawit meningkat.  

Hal ini juga dikemukakan oleh Wardhana, dkk (2022) dalam penelitiannya bahwa kebutuhan cabai rawit 

berpengaruh signifikan terhadap harga cabai rawit di Aceh.  Kebutuhan cabai rawit itu sendiri merupakan 

jumlah permintaan konsumen akan cabai rawit. 

4. Variabel Iklim 

Tabel 4. menyatakan bahwa variabel iklim (X4) memiliki nilai signifikan 0,268 > 0,05 yang berarti 

faktor iklim tidak berpengaruh terhadap fluktuasi harga cabai rawit di pasar niaga daya. Pengolaan data 

menggunakan bobot yaitu (1. musim kemarau dan 2. musim  hujan) yakni, hal ini disebabkan karena 

perlakuan atau tindakan yang dilakukan oleh petani sehingga faktor iklim tidak berpengaruh terhadap 

fluktuasi harga cabai rawit seperti pada saat musim kemarau petani bisa menggunakan pompa air 

ataupun aliran sungai sehingga tanaman cabai tidak mengalami kekeringan pada saat musim kemarau 

begitupun sebaliknya pada saat musim hujan petani melakukan tindakan dengan membuat bedengan 

untuk menanam cabai lebih tinggi dari biasanya pembuatan bedengan yang tinggi bertujuan untuk 

menghindari tanaman cabai terendam oleh air hujan yang menggenang dan akan mengakibatkan tanah 

menjadi terlalu lembab dan becek. Meskipun demikian, menurut Wiratani (2018), kenaikan harga cabai 

rawit sangat bergantung oleh musim tanam dan musim panen serta sangat dipengaruhi oleh iklim dan 

cuaca. 
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KESIMPULAN 

Terjadi fluktuasi harga pada cabai rawit di Pasar Niaga Daya harga yang ditetapkan oleh 

pedagang cukup bervariasi setiap tahunnya. Dapat diketahui rata-rata harga cabai rawit 3 tahun terakhir 

pada tahun 2020 yaitu Rp. 21.916, tahun 2021 yaitu Rp. 39.950, tahun 2022 yaitu Rp.28.383. Faktor-

faktor yang mempengaruhi fluktuasi harga cabai rawit di Pasar Niaga Daya dari empat variabel bebas 

(independen) terdapat tiga variabel yang berpengaruh signifikan yaitu harga beli pedagang di 

pengumpul/ petani, dan permintaan konsumen, sedangkan faktor iklim tidak berpengaruh terhadap 

fluktuasi harga cabai rawit di pasar niaga daya Kota Makassar.  

Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti memberikan saran yaitu, diharapakan kepada 

pemerintah sebaiknya dilakukan suatu kebijakan yang mengatur harga cabai rawit dan melakukan 

pengendalian harga cabai rawit jika terjadi fluktuasi harga serta adanya kebijakan dalam memfasilitasi 

adanya kerjasama antara kemintraan usaha dan para petani cabai rawit dengan para pedagang di Pasar 

Niaga Daya dengan saling berbagi keuntungan dan berkelanjutan.  
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Abstrak 

 
Penyerapan tenaga kerja, mata pencharian, pendapatan, dan pembangunan infrastruktur, industri 
pengolahan dan pemasaran hasil perikanan ini memberikan dampak sosial ekonomi yang positif 
terhadap masyarakat, dimana dengan adanya sentra industri kecil & menegah pengolahan hasil 
perikanan ini memberikan kesempatan kepada masyarakat lokal untuk bekerja sebagai buruh/karyawan 
dalam sektor pengolahan dan setelah adanya industri membuat pendapatan masyarakat khususnya 
mereka yang bekerja di pabrik mengalami peningkatan yang cukup dimana para istri mereka juga akan 
ikut membantu perekonomian dengan bekerja di pabrik agar dan mampu meningkatkan taraf kehidupan 
menjadi lebih baik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah melakukan pengamatan 
langsung di lapangan dan memberikan daftar pertanyaan yang tertulis berupa kuesioner. Penyerapan 
tenaga kerja, mata pencharian, pendapatan, dan pembangunan infrastruktur, industri pengolahan dan 
pemasaran hasil perikanan ini memberikan dampak sosial ekonomi yang positif terhadap masyarakat, 
dimana dengan adanya sentra industri kecil & menegah pengolahan hasil perikanan ini memberikan 
kesempatan kepada masyarakat lokal untuk bekerja sebagai buruh/karyawan dalam sektor pengolahan 
dan setelah adanya industri membuat pendapatan masyarakat khususnya mereka yang bekerja di pabrik 
mengalami peningkatan yang cukup dimana para istri mereka juga akan ikut membantu perekonomian 
dengan bekerja di pabrik agar dan mampu meningkatkan taraf kehidupan menjadi lebih baik. 
 
Kata Kunci: Sosial Ekonomi, Industri, Masyarakat 
 

Abstract 
 

The absorption of labor, livelihoods, income, and infrastructure development, the processing and 
marketing of fishery products has a positive socio-economic impact on the community, where the 
existence of a small & medium industrial center for processing fishery products provides opportunities 
for local communities to work as laborers. Employees in the manufacturing sector and after the existence 
of industry made the income of the community, especially those who work in factories, experience a 
considerable increase where their wives will also help the economy by working in factories so that they 
are able to improve their standard of living for the better. The method used in this research is to make 
direct observations in the field and provide a written list of questions in the form of a questionnaire. The 
absorption of labor, livelihoods, income, and infrastructure development, the processing and marketing 
of fishery products has a positive socio-economic impact on the community, where the existence of a 
small & medium industrial center for processing fishery products provides opportunities for local 
communities to work as laborers. Employees in the manufacturing sector and after the existence of 
industry made the income of the community, especially those who work in factories, experience a 
considerable increase where their wives will also help the economy by working in factories so that they 
are able to improve their standard of living for the better. 
 
Keywords: Socio-Economic, Industry, Society 
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Pendahuluan  
 
Indonesia pada saat ini merupakan negara yang masih berkembang dan Indonesia masih 
mengupayakan perkembangan ekonomi melalui industrialisasi. Salah satu upaya untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat dapat melalui perkembangan industri.  Istilah industri mempunyai arti yang 
sama dengan pabrik atau perusahaan. Perusahaan adalah badan usaha yang memanfaatkan faktor 6 
produksi dalam menghasilkan barang yang dibutuhkan oleh masyarakat. Industri merupakan kumpulan 
dari perusahaan atau firma yang memproduksi barang yang sama atau bersamaan dalam satu pasar. 
Pembahasan dalam manajemen industri, istilah antara industri dengan perusahaan adalah sama. 
(Muhammad Fattah, 2017). 
Adapun tujuan dalam pembangunan industri antara lain adalah untuk menciptakan lapangan pekerjaan, 
meningkatkan pendapatan, mengurangi pengangguran, serta pemerataan yang lebih baik. Apabila suatu 
industri diikuti dengan pembangunan sarana prasarana yang memperlancar dan mempercepat 
pertumbuhan ekonomi di daerah bahkan Nasional. Akan tetapi keberadaan industri mempunyai 
pengaruh yang dapat memberikan dampak dalam masyarakat, dampak yang dirasakan oleh masyarakat 
bisa dalam berbagai bentuk yang berbeda, baik itu dampak positif maupun negatif yang berujung pada 
perubahan (Rauf Atuh, 2011). Seperti penelitian yang dilakukan Farida (2019) menunjukkan bahwa 
dampak pengembangan kampung sentra UMKM pengrajin songkok adalah meningkatnya keterlibatan 
komunitas, meningkatnya sinergi pemerintah dan masyarakat, meningkatnya bantuan fasilitas dari 
pemerintah dan juga meningkatnya perubahan perilaku komunitasnya. Fitria (2019) menunjukkan bahwa 
dampak yang positif terhadap peningkatan kesejahteraan, yang dilihat dari terpenuhinya beberapa 
indikator kesejahteraan masyarakat antara lain, mudahnya pemanfaatan fasilitas kesehatan, tingkat 
pendidikan meningkat, peningkatan pendapatan, perumahan atau lingkungan yang layak huni dan 
mudahnya akses teknologi informasi dan komunikasi. Permasalahan yang sering dihadapai pelaku 
UMKM adalah permodalan, produksi, pemasaran, sumber daya manusia, sarana dan prasarana, pengenalan 

teknologi, sosial dan ekonom (Suhandi et al, 2021) 

Kabupaten Sinjai memiliki UPTD sentra Industri kecil dan menengah pengolahan hasil perikanan 
Kabupaten Sinjai dan ada beberapa bagian-bagian unit industri yang bekerja secara simultan dengan 
UPTD sentra Industri kecil dan menengah pengolahan hasil perikanan Kabupaten Sinjai, diantaranya 
adalah KSM Tenggiri, Polakshar Mutiara Laut, Damai Sejahtera Bersama, Rayhana Rezki Food, Kub 
Mandiri, Rubbon's Lappa dan IKM Sumber Mitra. Kontribusi pabrik pengolahan ikan dalam hal 
pembangunan infrastruktur belum berjalan dengan baik, karena banyak unit yang sudah tidak beroprasi, 
maka dari itu banyak bangunan atau tempat yang sudah tidak terpakai dan para pekerja pun tidak lagi 
dapat bekerja dengan baik. 
Tujuan dari penelitian ini, untuk mengetahui bagaimana dampak sosial ekonomi bagi kesejahteraan 
masyarakat dengan adanya industri di Kecamatan Sinjai utara, Kabupaten Sinjai. Keberlangsungan dan 
keberadaan bisnis UMKM dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal berupa motif ekonomi 
sedangkan faktor eksternal berupa lingkungan ekonomi yang biasanya dijadikan tempat hidup 
seseorang (Putri, 2020) Dengan kegunaan dari penelitian ini, sebagai bahan referensi bagi masyarakat 
pesisir di sekitar industri pengolahan dan pemasaran hasil perikanan, tentang bagaimana dampak sosial 
ekonomi yang ditimbulkan kerena adanya industri yang sedang beroperasi di lingkungan masyarakat. 
Selain itu sebagai bahan acuan untuk penelitian-penelitian selanjutnya. Salah satu faktor penting dalam 
adanya industri yang sedang beroperasi di sekitar masyarakat adalah terbukanya lapangan kerja yang 
dapat meningkatkan perekonomian masyarakat itu sendiri. 
 
Metode  
 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan juni sampai dengan bulan Juli 2022 di Kecamatan Sinjai Utara 
Kabupaten Sinjai. Di mana responden diambil dari masyarakat pesisir yang bekerja sebagai karyawan 
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pabri industri tersebut, yang kemudian penentuan responden ditentukan secara acak sederhana 
(purposive sampling.Teknik ini digunakan pada penentuan subjek penelitian dengan pertimbangan 
khusus sehingga layak dijadikan subjek.  
Dalam memperoleh data dalam penelitian dilakukan dengan pengamatan langsung yaitu Observasi 
pasrtisisipatif yaitu peneliti melakukan pengamatan langsung di lapangan. Dengan observasi ini, maka 
data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam dan sampai pada tingkat makna dari setiap perilaku yang 
ampak. Hal ini pula untuk mengetahui objektivasi dari kenyataan yang ada berdasarkan pada 
perencanaan yang sistematis. Kuesioner yaitu Teknik ini merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberikan daftar pertanyaan yang tertulis pada responden buat dijawab, tanpa 
harus bertemu peneliti. Dalam kuesioner, pertanyaan disusun untuk memungkinkan peneliti 
mengumpulkan data dan pendapat dari responden yang telah dipilih. Serta Teknik dokumentasi dijadikan 
pelengkap dalam pengumpulan data pada proses penelitian. Di dalam teknik dokumentasi ini peneliti 
menggunakan alat elektronik berupa handphone untuk merekam hasil percakapan peneliti dan 
responden sebagai bukti dokumen peneliti.  
Metode analisis yang digunakan yaitu metode analisis deksriptif kualitatif, yaitu metode analisis yang 
berusaha yang menjelaskan kondisi objek kajian menurut kriteria-kriteria tertentu sehingga bisa 
memberikan gambaran yang benar-benar terjadi di tempat penelitian (Sugiyono, 4102). Untuk 
menghilangkan kesalahan, maka perlu diadakan pemeriksaan ulang atas data-data tersebut. Jadi 
keabsahan data penelitian merupakan dasar objektivitas dari hasil yang dicapai. Dalam hal ini peneliti 
menggunakan satu teknik keabsahan data tersebut, yaitu teknik statistik deskriptif . 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Kondisi sosial ekonomi masyarakat di pengaruhi beberapa aspek yang menjadi tolak ukur dalam 
menggambarkan kondisi kesejahteraan suatu daerah. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka 
diungkap bahwa secara sosial ekonomi dalam fokus penelitian ini adalah penyerapan tenaga kerja, mata 
pencaharian, pendapatan, pembangunan infrastruktur. Hal ini juga ditunjukkan oleh penelitian  
a. Penyerapan Tenaga Kerja 

Penyerapan tenaga kerja adalah banyaknya lapangan kerja yang sudah terisi dengan adanya 
pertumbuhan penduduk/masyarakat yang bekerja. Penduduk yang bekerja disebabkan oleh adanya 
permintaan akan tenaga kerja. Sehingga penyerapan tenaga kerja dapat diartikan sebagai permintaan 
tenaga kerja. Penyerapan tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang terserap pada suatu sector 
dalam waktu tertentu. Penyerapan tenaga kerja yang terjadi di Kecamatan Sinjai Utara sebelum adanya 
industry pengelohan dan pemasarana hasil perikanan memberikan dampak social ekonomi yang positif 
terhadap masyarakat, dimana dengan adanya industry ini, memberikan kesempatan kepada 
masyarakat local untuk berkerja sebagai buruh/karyawan. Secara tidak langsung, masyarakat sekitar 
juga dapat memanfaatkan industry tersebut dengan berjualan di sekitar pabrik dan menyewakan kosan 
untuk para pekerja dari luar kota.  

Sebelum adanya Industri tersebut, mayoritas masyarakat banyak yang bekerja jadi nelayan, 
dikarenakan tingkat Pendidikan yang rendah sehingga mengharuskan untuk jadi nelayan. Kemudian 
adanya industri pengolahan dan pemasaran hasil perikanan membuat penyerapan tenaga kerja yanag 
ada di Kecamatan Sinjai Utara khususnya di sekitar industry dapat mengalami peningkatan. 
Keberadaan pabrik membuka lapangan pekerjaan baru yang memungkinkan kesempatan untuk bekerja 
di pabrik sangat besar. Pihak pabrik ikut membantu menyerap banyak tenaga kerja dan 
memberdayakan masyarakat dengan terbukanya lapangan pekerjaan di unit usaha pabrik tersebut. 
Keberadaan suatu industri diharapkan menjadi salah satu upaya untuk mengurangi tingkat 
pengangguran, industri merupakan salah satu sektor yang mampu menyerap tenaga kerja yang banyak 
dengan adanya keselarasan antara pihak industri dengan masyarakat sekitar akan diharapkan 
penyerapan tenaga kerja khususnya dari penduduk lokal dapat terlaksana dengan baik. Selain itu, 
pelatihan dan bimbingan yang diberikan memberikan dampak positif bagi para pelaku usaha dengan 
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adanya peningkatan pengetahuan tentang media digital, peningkatan pengetahuan berbagai media 
yang dapat digunakan dan adanya peningkatan keterampilan dalam penggunaan dan pengelolaan 
media digital dalam branding. Setyawan dan Laksamana (2020) menyatakan bahwa perlu adanya 
pemberdayaan masayarakat agar mengetahui dan dapat menggunakan media sosial sebagai media 
promosi  
b. Mata Pencarian  

Mata pencaharian merupakan pekerjaan atau profesi pokok yang dijalani oleh seseorang untuk 
dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Mata pencaharian tergantung dari potensi sumber daya yang 
ada, tingkat pendidikan, dan tingkat keahlian dari seseorang. Keberadaan industri akan mempengaruhi 
pergeseran mata pencaharian masyarakat, hal ini sesuai dengan yang diungkapkan Siska dalam Imam 
Nawawi dkk bahwa perubahan mata pencaharian dapat diakibatkan karena pekerjaan terdahulu sudah 
tidak menjajikan lagi, berkurangnya lahan pertanian dan penghasilan yang tidak tetap. 
Hal ini mendorong masyarakat untuk memilih bepindah profesi dari petani, nelayan menjadi pekerja 
atau karyawan di industri, dengan bekerja di sektor industri diharapkan mereka akan mampu 
meningkatkan taraf kehidupan agar menjadi lebih baik. Keberadaan industri pengoalahan ikan juga 
mampu memberi pengaruh perubahan mata pencaharian masyarakat di Kecamatan Sinjai Utara 
terkhusus sekitaran pabrik, banyak masyarakat yang kini lebih memilih menjadi karyawan di pabrik 
daripada bekerja sebagai petani yang memperoleh pendapatan tidak tetap. 

Keberadaan industri mampu memngerahi pemilihan jenis mata pencaharian bagi masyarakat 
sekitar, masyarakat yang awalnya hanya mengenal jenis pekerjaan tradisional sepeti petani dengan 
adanya industri membuat mereka mulai berangsur-angsur melirik sektor industri yang dianggap lebih 
menguntungkan. 
c. Pembangunan Infrastruktur 

Pembangunan infrastruktur mempunyai manfaat langsung untuk peningkatan taraf hidup 
masyarakat dan kualitas lingkungan. Pembangunan pabrik diharapkan mampu membantu 
pembangunan sarana dan prasarana penunjang lainnya di daerah tersebut, seperti yang diungkapkan 
Imam Nawawi ddk bahwa salah satu tujuan pembangunan industri adalah pemerataan pembangunan. 
Namun berdasarkan penelitian yang diperoleh kontribusi pabrik pengolahan ikan dalam hal 
pembangunan infrastruktur belum berjalan dengan baik, karena banyak kelompok yang sudah tidak 
beroprasi, maka dari itu banyak bangunan atau tempat yang sudah tidak terpakai dan para pekerja pun 
tidak lagi dapat bekerja dgn baik.  

 
Kesimpulan  
 
Adapun kesimpulan pada penelitian ini adalah penyerapan tenaga kerja, mata pencharian, pendapatan, 
dan pembangunan infrastruktur, industri pengolahan dan pemasaran hasil perikanan ini memberikan 
dampak sosial ekonomi yang positif terhadap masyarakat, dimana dengan adanya sentra industri kecil 
& menegah pengolahan hasil perikanan ini memberikan kesempatan kepada masyarakat lokal untuk 
bekerja sebagai buruh/karyawan dalam sektor pengolahan dan mampu meningkatkan taraf kehidupan 
agar menjadi lebih baik. Rosianan dan dan Floresti (2020) menyatakan bahwa strategi yang diterapkan 
yaitu menambah sarana dan prasarana, kerjasama antar pengusaha, konsumen dan distributor, 
meningkatkan kualitas sumber daya, serta menciptakan inovasi baru.  
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Abstrak 

 
Sulawesi Tenggara merupakan salah satu Provinsi dengan penghasil jambu mete terbesar di Indonesia yaitu 
2.157,40 ton yang terbagi dari beberapa Kabupaten salah satunya adalah Kabupaten Konawe Selatan dengan 
jumlah produksi jambu mete sebesar 6152 ton pada tahun 2019. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui saluran 
pemasaran dan margin pemasaran jambu mete, serta untuk mengetahui efisiensi pemasaran jambu mete di 
Kabupaten Konawe Selatan. Penelitian ini di laksanakan selama 3 (tiga) bulan yaitu pada bulan April sampai Juni 
2020. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan 
mengambil informan dari beberapa petani, pedagang pengumpul, pedagang besar, dan pedagang pengecer. 
Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, analisis margin pemasaran, dan analisis efisiensi 
pemasaran. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa saluran pemasaran yang terjadi di Kabupaten Konawe Selatan 
terdapat 3 (tiga) pola saluran dengan biaya pemasaran dan margin pemasaran yang berbeda. Adapun biaya 
pemasaran yang di keluarkan pada saluran pemasaran I yaitu sebesar Rp.130.000, untuk saluran pemasaran II 
sebesar Rp.125.000 dan untuk saluran pemasaran III sebesar Rp.120.000. Sedangkan efisiensi terletak 
pemasaran yang paling efisien terletak pada saluran pemasaran III yaitu, petani, pedagang pengecer, dan 
konsumen dengan tingkat efisien sebesar 60%.  
 
Kata Kunci : Analisis, Pemasaran, Jambu Mete. 

Abstract  

 
Southeast Sulawesi is one of the provinces with the largest cashew producer in Indonesia, which is 2,157.40 tons 
which is divided into several regencies, one of which is South Konawe Regency with a total cashew production of 
6152 tons in 2019. This study aims to determine marketing channels and margins. cashew marketing, as well as to 
determine the efficiency of cashew marketing in South Konawe Regency. This research was carried out for 3 (three) 
months, from April to June 2020. The data collection methods used were interviews, observation, and 
documentation by taking informants from several farmers, collectors, wholesalers, and retailers. The data analysis 
used is descriptive analysis, marketing margin analysis, and marketing efficiency analysis. The results of this study 
indicate that the marketing channels that occur in South Konawe Regency there are 3 (three) channel patterns with 
different marketing costs and marketing margins. The marketing costs incurred in marketing channel I are 
Rp.130,000, for marketing channel II are Rp.125,000 and for marketing channel III are Rp.120,000. While efficiency 
lies in the most efficient marketing lies in marketing channel III, namely, farmers, retailers, and consumers with an 
efficient level of 60%. 
 
Keywords: Analysis, Marketing, Cashew. 

Pendahuluan 
Jambu mete atau yang biasa disebut jambu monyet (Anacardium Occidentale L.) merupakan 

suatu komoditas unggulan tanaman perkebunan yang menjadi prioritas pemerintah dalam 

pembangunan ekonomi dan pertanian dimasa depan. Jambu mete memiliki kontribusi cukup besar 
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dalam perekonomian Indonesia, antara lain, sebagai devisa Negara, sumber pendapatan petani, 

penghasil bahan baku industri makanan, penciptaan lapangan kerja, dan pembangunan wilayah. 

Produksi gelondongan jambu mete di dunia saat ini sekitar 2.400.000 ton, lebih dari 

setengahnya dihasilkan oleh dua Negara produsen utama yaitu Vietnam (35%), dan India (20%). 

Sedangkan produksi gelondongan mete di Indonesia saat ini berkisar 156.000 ton pertahun, sekitar 

(42%) dari produksi tersebut diekspor dalam bentuk gelondongan jambu mete, (10%) diekspor setelah 

dikacip menjadi kacang mete, dan (48%) untuk konsumsi dalam negeri. 

Kacang mete di Indonesia sudah diekspor kuberbagai Negara di dunia antara lain, Amerika, 

Belanda, Inggris, Jerman, Australia, Hongkong, Singapura, Taiwan, Cina, Jepang, India, Lebanon, 

Malaysia, Italia, Kanada, Korea Selatan, dan Swiss. 

Indonesia adalah salah satu produsen jambu mete dunia setelah India, Vietnam, Afrika Barat, Afrika 

Timur, dan Brazil. Pada tahun 2008, ekspor jambu mete sebanyak 66.990 ton dengan nilai 

$51.037.000, sedangkan ekspor berupa kacang mete (Cashew Nut Shelled) hanya 10.403 ton dengan 

nilai $26.718.000. produk jambu mete harganya cukup stabil dan prospek pasarnya di dalam dan di 

luar negeri cukup baik, permintaannya terus meningkat, hal ini seharusnya dapat menjadi daya tarik 

untuk lebih meningkatkan pengelolaan tanaman jambu mete oleh petani. 

Produk jambu mete, selain dibutuhkan di dalam negeri juga untuk diekspor yang potensial 

menghasilkan devisa negara, sehingga perlu terus dikembangkan. Mengingat kebutuhan dunia yang 

cukup besar peluang bersaing dengan negara lain sangatlah memungkinkan. Mengingat kondisi lahan 

dan iklim Indonesia yang cukup potensial untuk pengembangan jambu mete, tenaga pekerja yang cukup 

besar dan teknologi tersedia, maka peluang peningkatan produksi jambu mete sangat memungkinkan 

(Rosman, 2018). 

Kebijakan pengembangan usaha tani jambu mete secara ekonomi mempunyai sasaran: (1) 

Meningkatkan produksi dan kualitas untuk konsumsi dalam negeri dan ekspor non migas. 

(2)Meningkatkan nilai tambah melalui diversifikasi hasil utama, hasil sampingan dan manfaat limbah. 

(3)Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani daerah minus sekaligus dampak penyerapan 

tenaga kerja (Yusria, 2010). 

Sulawesi Tenggara adalah sebuah provinsi yang terdapat di bagian Tenggara dengan luas 

lahan kering mencapai 2.237.207 Ha,, atau (91%) dari luas lahan secara keseluruhan. Memberikan 

gambaran bahwa System usaha tani lahan kering memiliki kuantitas yang sangat besar untuk di 

berdayakan sebagai faktor produksi pertanian. Potensi lahan kering dengan iklim kering diwilayah 

Sulawesi Tenggara cukup luas yaitu sekitar (25%) dari total lahan, sebagian besar terdapat di pulau 

Muna dan Buton serta bagian kecil di Kabupaten Konawe Selatan. (Agus Salim dkk. 1998). Lahan 

kering di Sulawesi Tenggara didominasi (60,3%) oleh tanah podsolik merah kuning (PMK) yang 
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memiliki agroekosistem yang beragam dengan topografi yang bergelombang sampai berbukit. 

(Djalante, 1986; Anonim 1995). 

Jambu mete di Sulawesi Tenggara telah menjadi tumpuan masyarakat yang tinggal di pedesaan 

maupun perkotaan untuk memenuhi keberlangsungan hidupnya. Nilai ekonomis komoditas jambu mete 

di Sulawesi Tenggara dapat dilihat dari nilai dan volume perdagangan antar pulau pada tahun 2002 

dalam bentuk gelondongan sebesar 2.157,40 ton, dengan nilai mencapai Rp.8.689.410.000. sedangkan 

kacang mete sebesar 26 ton dengan nilai mencapai Rp.49.000.000.000 dan ekspor gelondongan 

mencapai $543.000 dengan volume sebesar 102 ton (BPS Sulawesi Tenggara, 2002). Kabupaten 

Konawe Selatan merupakan sebuah Kabupaten yang terdapat di Provinsi Sulawesi Tenggara dengan 

total luas lahan perkebunan jambu mete mencapai 16.056 (Ha) dan jumlah produksi sebesar 6152 

(Ton) pada tahun 2004 (BPS Sultra 2015). Jumlah hasil produksi jambu mete mengalami kenaikan yang 

signifikan di bandingkan dengan jumlah produksi jambu mete pada tahun 2013 yang hanya 

menghasilkan 4,000 (Ton). Adapun jumlah produksi jambu mete pada tahun 2015 sampai 2019 dapat 

dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Produksi Jambu Mete di Konawe Selatan dari Tahun 2015  Sampai Tahun 2019 

Tahun  Jumlah Produksi (Ton) Persentase (%) 

2015  6.000 18,76 

2016  6.520 20,38 

2017  6.101 19,07 

2018  6.152 19,23 

2019  7.216 22,55 

Sumber: Data Badan Pusat Statistik 2019 

Jumlah produksi jambu mete naik dengan sangat pesat, akan tetapi sistem pemasaran jambu 

mete belum maksimal dikarenakan sumber daya manusia yang kurang memadai sehingga tingkat 

penjualan jambu mete tidak merata, oleh karena itu diperlukan penelitian lebih lanjut terhadap petani 

agar dapat memasarkan hasil produksinya dengan maksimal. 

Produk jambu mete harganya cukup stabil dan prospek pasarnya di dalam dan luar negeri cukup 

baik, permintaannya terus meningkat (Lisyati dan Bedy, 2011). Peningkatan produksi dan permintaan 

saja belum menjamin terjadinya peningkatan pendapatan petani yang proporsional, karena pendapatan 

petani selain di pengaruhi oleh besarnya produksi juga dipengaruhi oleh sistem pemasaran yang efisien, 

harga komoditas yang layak dan kemampuan manajemen usaha tani. Sehubungan dengan hal tersebut, 

maka dalam rangka meningkatkan pendapatan petani, perlu diimbangi dengan sistem pemasaran yang 

menguntungkan petani (pemasaran yang efisien) (Yuniarti, dkk., 2009). 

Pemasaran merupakan salah satu kunci dalam keberhasilan agribisnis. banyak kasus 

keberhasilan dalam sektor produksi tidak didukung dalam pemasaran. Kondisi ini menyebabkan 
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produsen (petani) tetap rugi meskipun telah mampu berproduksi secara baik. Peran lembaga pemasaran 

sangat penting dalam kegiatan pemasaran. Namun apabila rantai pemasaran yang terlalu panjang juga 

dapat menyebabkan pemasaran tidak efisien. Selain itu, dalam pemasaran produk pertanian sering 

dijumpai pembagian nilai dari produk akhir dan juga keuntungan lebih dinikmati oleh lembaga pemasar. 

Semakin panjang saluran pemasaran, maka perbedaan harga yang diterima oleh petani produsen 

dengan yang dibayarkan oleh konsumen akhir semakin besar (Adar, dkk., 2015). 

Hal ini pun sejalan dengan penelitian Nurdiyah, dkk. (2014) di Kabupaten Muna, Provinsi 

Sulawesi Tenggara yang menyatakan walaupun jambu mete memiliki peran yang 

cukup besar dalam perekonomian Kabupaten Muna, namun peranannya dalam meningkatkan 

kesejahteraan petani belum signifikan. Masalah mendasar yang dihadapi petani jambu mete di 

Kabupaten Muna adalah posisi tawar (bargaining position) petani lemah dalam proses penentuan harga 

karena kurangnya akses informasi harga, keterikatan petani dengan pedagang pengumpul dan belum 

berfungsinya kelompok tani dengan baik. Berdasarkan uraian latar belakang tujuan penelitian ini adalah 

menganalisis saluran p e m a s a r a n ,  margin pemasaran jambu mete dan efisiensi pemasaran 

jambu mete di Kabupaten  Konawe Selatan.  

Metode Penelitian 

Lokasi penelitian ini ditentukan secara sengaja (Purposive) di Kabupaten Konawe Selatan, 

Provinsi Sulawesi Tengara pada bulan Januari – Maret 2020 dengan pertimbangan bahwa Kabupaten 

Konawe Selatan merupakan sentra penghasil jambu mete dan memiliki potensi besar dalam 

pengembangan agribisnis di Sulawesi Tenggara. 

Populasi adalah keseluruhan subjek pada penelitian yang akan di jalankan. Untuk lebih jelasnya 

mengenai jumlah populasi dalam penelitian ini yaitu sebanyak 120 orang petani jambu mete yang ada 

di Kabupaten Konawe Selatan, Sulawesi Tenggara.  Sampel merupakan bagian dari populasi yang di 

pelajari dalam suatu penelitian dan hasilnya akan di anggap menjadi gambaran bagi populasi asalnya. 

Sampel dalam penelitian ini sebanyak 12 orang petani jambu mete yang di pilih secara sengaja 

(Purposive Sampling) dengan pembagian 10% dari total populasi. Sedangkan untuk pedagang 

penentuan sampel di gunakan secara Snowball Sampling yaitu pedagang yang membeli hasil produksi 

mete para petani responden di Kabupaten Konawe Selatan. 

Adapun analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif adalah sebuah analisis yang di pakai oleh penulis untuk mengamati langsung 

saluran pemasaran, margin pemasaran, serta efisiensi pemasaran yang terjadi di Kabupaten Konawe 

Selatan. 
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2. Analisis Margin Pemasaran 

 Margin pemasaran dapat di definisikan sebagai selisih harga antara yang di bayarkan konsumen 

dengan harga yang di terima produsen. Panjang pendeknya saluran pemasaran dapat mempengaruhi 

marginnya. Adapun rumus margin pemasaran      sebagai berikut. 

MP = Pr – Pf 

Keterangan : 
MP = Margin Pemasaran (Rp/Kg)  

Pr = Harga di tingkat PKS 

Pf = Harga di tingkat pedagang pengumpul (Rp/Kg) 

3. Analisis Efisiensi Pemasaran 

Pemasaran yang efisien merupakan tujuan akhir yang ingin dicapai dalam System pemasaran, yang 

di mana System pemasaran memberikan kepuasan kepada setiap pihak yang terlibat di dalam 

pemasaran yakni produsen, konsumen, dan lembaga-lembaga pemasaran. Adapun rumus efisiensi 

pemasaran adalah sebagai berikut. 

EP = BP X 100% 

   NP 

 

Keterangan : 

EP = Efisiensi pemasaran (%) 

BP = Total biaya pemasaran (Rp/Kg) 

NP = Total nilai produk yang dipasarkan (Rp/Kg) 

Hasil dan Pembahasan 

A. Saluran Pemasaran 

Saluran pemasaran merupakan distribusi produk dari produsen sampai kepada konsumen. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat di uraikan mengenai saluran pemasaran 

jambu mete di Kabupaten Konawe Selatan, Provinsi Sulawesi Tenggara adalah pengumpulan data untuk 

mengetahui berbagai saluran pemasaran jambu mete yang ada di Kabupaten Konawe Selatan dengan 

cara penelusuran jalur pemasaran jambu mete mulai dari produsen jambu mete dan konsumen jambu 

mete. Adapun hasil penelitian yang telah dilakukan pada pemasaran jambu mete di Kabupaten Konawe 

Selatan Provinsi Sulawesi Tenggara yaitu: 
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Gambar 1. Skema Pola Saluran Pemasaran 

a. Saluran Pemasaran I 

Pada saluran pemasaran I, petani jambu mete menjual hasil panennya dalam bentuk gelondongan 

kepada pedagang pengumpul yang ada di desa kemudian dipilah antara biji jambu mete yang besar 

dan kecil lalu dilakukan penjemuran sehingga biji mete benar-benar kering. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Nurfadila, dkk. (2021) yang menunjukkan bahwa seluruh fungsi-fungsi 

pemasaran dilakukan semua oleh pedagang pengumpul tingkat desa, hal ini dikarenakan pedagang 

pengumpul desa menjual produk dengan volume yang relatif tinggi sehingga perlakuan untuk 

memasarkan produknya semakin banyak. Petani masih sulit melepaskan diri dari keterkaitannya dengan 

para pedagang pengumpul dan menjadi pihak yang hanya memperoleh bagian yang sangat kecil dalam 

sistem pemasaran. Dalam memasarkan jambu mete, petani banyak bergantung pada jasa tengkulak 

yang ada (Sifa, dkk., 2022). 

Sejalan dengan penelitian Molebila, dkk. (2022) di Desa Mauta, Kecamatan Pantar Tengah, 

kabupaten Alor Provinsi Nusa Tenggara Timur mengandalkan perkebunan jambu mete sebagai sumber 

pendapatan rumah tangga dan masih tetap menjalankan model pemasaran tradisional dengan menjual 

langsung ke pedagang pengumpul. Setiap pedagang pengumpul memiliki kisaran harga penjualan yang 

berbeda-beda. Meskipun total produksi terus meningkat, tetapi perbedaan harga pemasaran 

dapat menyebabkan terjadi perbedaan pendapatan. Sehingga, hal ini mengakibatkan 

kemungkinan terjadi ketimpangan distribusi pendapatan. 

Setelah jambu mete kering pedagang pengumpul menjualnya ke pedagang besar yang ada 

di Kota Kendari sehingga pedagang besar melakukan pengolahan terhadap biji jambu mete 

Petani 

Pedagang 

Pengecer 

Pedagang 

Pengumpul 

Pedagang Besar Konsumen 
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tersebut dengan cara memisahkan biji jambu mete dengan kulitnya menggunakan mesin. 

Setelah itu pedagang besar melakukan penyortiran terhadap biji jambu mete yaitu memisahkan 

biji jambu mete yang utuh dengan yang pecah, lalu pedagang besar melakukan pengemasan 

untuk di jual kepada konsumen yang ada di dalam Kota Kendari dan di luar Kota Kendari. 

b. Saluran Pemasaran II 

Pada saluran pemasaran II, petani jambu mete menjual hasil panennya dalam bentuk 

gelondongan kepada pedagang pengumpul jambu mete yang ada di Desa kemudian pedagang 

pengumpul melakukan beberapa nilai tambah terhadap biji jambu mete dengan melakukan 

pengeringan dan memisahkan antara biji jambu mete yang besar dan yang kecil. Hal ini seiring 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggarawati dan Anak (2020) yang menyimpulkan 

penjualan mete gelondongan dari petani sebagian besar melalui pedagang pengumpul desa, 

karena tanaman jambu mete yang ditanam per petani tidak banyak dan hasil produk mete 

gelondongan yang dihasilkan per petani juga tidak banyak, sehingga tidak efisien dipasarkan 

sendiri. Masalah kuantitas produk dan transportasi membuat petani bergantung pada pedagang 

pengumpul ini. 

Kemudian di jual kepada pedagang besar yang ada di Kota Kendari untuk dilakukan 

pembersihan kepada biji jambu mete dan melakukan pemisahan antara biji jambu mete 

kemudian dilakukan penyortiran terhadap biji jambu mete yang besar dan kecil, lalu kemudian 

sebagian jambu mete itu di jual kepada pedagang kecil (pengecer) yang ada di dalam Kota 

Kendari lalu pedagang pengecer melakukan pengemasan terhadap biji jambu mete itu 

kemudian di jual kepada konsumen yang ada di dalam Kota Kendari. 

c. Saluran Pemasaran III 

Pada saluran pemasaran III, petani jambu mete menjual sebagian hasil panennya dalam 

bentuk gelondongan kepada pedagang kecil (pengecer) yang ada di dalam Kota Kendari lalu 

pedagang pengecer yang melakukan pengolahan terhadap biji jambu mete, mulai dari 

penjemuran, pemisahan kulit jambu mete, penyortiran dan pengemasan yang dilakukan setelah 

itu pedagang pengecer (kecil) menjualnya kepada konsumen yang ada di dalam Kota Kendari. 

B. Biaya Pemasaran 

Biaya pemasaran adalah biaya yang meliputi semua kegiatan yang terjadi sejak barang 

selesai di produksi dan di simpan dalam gudang dan barang tersebut di rubah kembali dalam 
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bentuk tunai. Untuk lebih jelasnya mengenai uraian biaya pemasaran yang terjadi kepada ke 3 

(tiga) saluran pemasaran dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini. 

Tabel 2. Biaya Pemasaran pada 3 pola saluran pemasaran di Kabupaten Konawe Selatan 
Saluran 

pemasaran 
Petani 

(Rp/Kg) 
Pedagang 
pengumpul 
(Rp/Kg) 

Pedagang 
besar (Rp/Kg) 

Pedagang 
pengecer 
(Rp/Kg) 

Jumlah 

I - - 130.000 - 130.000 

II - - 100.000 25.000 125.000 

III - - - 120.000 120.000 

Sumber : Data Primer Setelah Diolah 2020 

Berdasarkan pada tabel 2 dapat dilihat bahwa pola saluran pemasaran yang di keluarkan itu 

berbeda-beda. Pada saluran I biaya pemasaran yang di keluarkan sebesar Rp.130.000, untuk saluran 

pemasaran ke II biaya pemasaran yang di keluarkan sebesar Rp.125.000 dan untuk saluran 

pemasaran ke III biaya pemasaran yang di keluarkan sebesar Rp.120.000. untuk lebih jelasnya 

mengenai biaya pemasaran yang di keluarkan pada 3 (tiga) pola saluran pemasaran yang ada di 

Kabupaten Konawe Selatan dapat dilihat di bawah ini. 

1. Biaya pemasaran pada saluran I 

Pola pemasaran pada saluran pemasaran 1 (satu) biaya yang di keluarkan hanya kepada pedagang 

besar saja dengan total biaya yang di keluarkan sebesar Rp.130.000, total biaya ini meliputi, biaya 

tenaga kerja sebesar Rp.70.000 yang di keluarkan pada saat pengangkutan mete ke dalam mobil. 

Jumlah tenaga kerja yang di gunakan sebanyak 2 (dua) orang dengan pembayaran Rp.500 per karung. 

Selanjutnya biaya yang di keluarkan adalah biaya transportasi dengan total biaya sebesar Rp.30.000, 

biaya transportasi yang di keluarkan ini ialah biaya bahan bakar berupa (bensin). Harga transportasi ini 

dapat memenuhi pulang dan pergi pada saat mengambil mete di Kabupaten Konawe Selatan. Biaya yang 

ke 3 (tiga) di keluarkan sebesar Rp.10.000 yang di mana biaya ini mencakup biaya penyortiran mete 

yaitu memisahkan biji jambu mete yang besar dan kecil dan juga memisahkan biji jambu mete dari 

kulitnya. Biaya yang ke 4 (empat) di keluarkan sebesar Rp.20.000 yang mencakup biaya pengemasan 

yaitu pembelian plastik bening sebanyak 80 kantong plastik. 

2. Biaya pemasaran pada saluran II 

Pola saluran pemasaran pada saluran pemasaran 2 (dua) dapat dilihat bahwa Biaya pemasaran 

yang di keluarkan hanya pedagang besar dan pedagang pengecer saja. Biaya pemasaran yang di 

keluarkan oleh pedagang besar sebanyak Rp.100.000, biaya yang di keluarkan pedagang besar ini 

meliputi biaya tenaga kerja dengan harga Rp.70.000 dengan pemakaian tenaga kerja sebanyak 2 (dua) 

orang dengan pembayaran Rp.500 per karung, selain biaya tenaga kerja yang di gunakan, pedagang 
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besar juga mengeluarkan biaya transportasi yang berupa bahan bakar (bensin) untuk mengambil mete 

kepada pedagang pengumpul yang ada di Kabupaten Konawe Selatan, harga yang di keluarkan untuk 

bahan bakar sebesar Rp.30.000 yang di pakai pada untuk pulang pergi. Sedangkan untuk padangan 

pengecer biaya yang di keluarkan sebesar Rp.25.000 yang mencakup biaya penyortiran sebesar 

Rp.15.000 biaya penyortiran ini di keluarkan untuk tenaga biaya tenaga kerja per hari, selain itu juga 

biaya yang di keluarkan oleh pedagang pengecer ialah pengemasan jambu mete dengan harga sebesar 

Rp.10.000, biaya yang di keluarkan ini meliputi biaya plastik mika untuk mengemas biji jambu mete. 

3. Biaya pemasaran pada saluran III 

Pola pemasaran pada saluran pemasaran 3 (tiga) ini di keluarkan hanya kepada pedagang 

pengecer saja hal ini di sebabkan saluran pemasaran ke 3 hanya terdiri dari petani, pedagang pengecer 

dan konsumen. Biaya yang di keluarkan oleh pedagang pengecer sebesar Rp.120.000 yang terdiri dari 

biaya tenaga kerja sebesar Rp.60.000 per hari dengan jumlah tenaga kerja sebanyak 1 (satu) orang 

yang mengambil jambu mete kepada petani, selanjutnya biaya yang di keluarkan adalah biaya 

transportasi yang mencakup pembelian bahan bakar (bensin) dengan harga Rp.50.000 biaya 

transportasi ini beda dengan biaya transportasi yang di keluarkan pada saluran pemasaran 1 dan saluran 

pemasaran 2 dikarenakan jarak tempuh pedagang pengecer sangat jauh, selain dari biaya transportasi 

biaya selanjutnya yang di keluarkan adalah biaya penyortiran dan pengemasan, total biaya sebesar 

Rp.10.000 yang di mana biaya penyortiran ini yaitu menggunakan mesin dan biaya pengemasan yaitu 

pembelian plastik mika. 

C. Margin Pemasaran 

Margin pemasaran merupakan perbedaan harga yang dibayarkan konsumen dengan harga yang 

diterima produsen Semakin tinggi margin pemasaran maka semakin mahal pula harga yang akan di 

belikan oleh konsumen. 

Dalam teori harga yang diasumsikan bahwa penjual dan pembeli bertemu langsung sehingga harga 

hanya ditentukan oleh kekuatan penawaran dan permintaan secara agregat. Dengan demikian tidak ada 

perbedaan harga ditingkat petani dengan harga ditingkat pengecer atau konsumen akhir. Namun 

berdasarkan penelitian dibidang ilmu ekonomi (ekonomika) pertanian, ternyata terdapat perbedaan 

harga ditingkat pengecer dan ditingkat petani. Untuk lebih jelasnya mengenai margin pemasaran yang 

terjadi pada ke 3 (tiga) pola saluran pemasaran yang ada di Kabupaten Konawe Selatan Provinsi 

Sulawesi Tenggara dapat di lihat pada tabel 3. 
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Tabel 3. Margin Pemasaran Jambu Mete di Kabupaten Konawe Selatan Pada 3 Saluran   Pemasaran 

No. Saluran Pemasaran Harga Jual 

(Rp) 

Harga Beli 

(Rp) 

Margin 

Pemasaran 

1 Saluran Pemasaran I    

 Petani 15.000 - - 

 Pedagang Pengumpul 25.000 15.000 10.000 

 Pedagang Besar 150.000 25.000 125.00 

 Konsumen - 150.000 25.000 

2 Saluran Pemasaran II    

 Petani 15.000 - - 

 Pedagang Pengumpul 25.000 15.000 10.000 

 Pedagang Besar 130.000 25.000 105.000 

 Pedagang Pengecer 160.000 130.000 130.000 

 Konsumen - 160.000 30.000 

3 Saluran Pemasaran III    

 Petani 20.000   

 Pedagang Pengecer 140.000 20.000 120.000 

 Konsumen - 140.000 120.000 

Sumber : Data Primer Setelah Diolah 2020 

Berdasarkan dari tabel 2 dapat dilihat bahwa margin pemasaran tertinggi terdapat pada nomor 

2 dengan total margin pemasaran sebesar Rp.130.000 dan jumlah saluran pemasaran terpanjang dari 

saluran pemasaran pada nomor 1 dan 3. Perbedaan harga ini terjadi dikarenakan biaya pemasaran yang 

di keluarkan terlalu besar sehingga harga yang di belikan kepada konsumen akhir juga begitu mahal. 

Untuk lebih jelasnya mengenai biaya pemasaran dapat dilihat pada bagian C. 

 

D. Efisiensi Pemasaran 

Efisiensi pemasaran adalah ukuran dari perbandingan antara kegunaan pemasaran dengan biaya 

pemasaran. Beberapa faktor yang dapat dipakai sebagai ukuran efisiensi pemasaran. Untuk lebih 

jelasnya mengenai rincian efisiensi pemasaran pada ke 3 (tiga) pola saluran pemasaran yang terdapat 

di Kabupaten Konawe Selatan Provinsi Sulawesi Tenggara dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini. 

Tabel 3. Efisiensi Pemasaran Jambu Mete di Kabupaten Konawe Selatan Provinsi Sulawesi Tenggara 
pada ke 3 saluran Pemasaran 

No. Total Biaya Pemasaran (Rp/Kg) Total Harga Produk 
(Rp/Kg) 

Efisiensi Pemasaran 
(%) 

I 130.000 15.000 86,66 
II 125.000 15.000 83,33 
III 120.000 20.000 60 

Sumber : Data Primer Setelah Diolah 2020 

Berdasarkan pada tabel 14 dapat dilihat bahwa saluran pemasaran yang paling efisien dari ke 3 

pola saluran pemasaran terdapat pada nomor 3 yaitu petani, pedagang pengecer, dan konsumen. Total 

biaya pemasaran yang di keluarkan sebesar Rp.120.000 dengan harga jual sebesar Rp.140.000 dan 
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persentase sebesar 60%.  

Kesimpulan dan Saran  

Berdasarkan hasil pembahasan di atas maka kesimpulan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Pola saluran pemasaran di Kabupaten Konawe Selatan terbagi menjadi 3 pola saluran pemasaran 

yaitu: 

a. Saluran I : Petani, Pedagang Pengumpul, Pedagang Besar, dan Konsumen. 

b. Saluran II : Petani, Pedagang Pengumpul, Pedagang Besar, Pedagang Pengecer, dan 

Konsumen. 

c. Saluran III : Petani, Pedagang Pengecer, dan Konsumen. 

2. Biaya pemasaran yang di keluarkan berdasarkan 3 pola saluran pemasaran yaitu, Rp.130.000 untuk 

saluran pemasaran I Rp.125.000 untuk saluran pemasaran II, dan Rp.120.000 untuk saluran 

pemasaran III 

3. Tingkat efisiensi pemasaran yang paling efisien berada pada saluran pemasaran III yaitu. Petani, 

Pedagang Pengecer, dan Konsumen dengan tingkat sebesar 60%. 

 

B. Saran 
 Berdasarkan hasil dari penelitian ini adapun saran pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk dapat mendistribusikan komoditas Jambu mete secara efisien, petani perlu bekerja sama 

dengan pihak yang bersedia menampung produk petani dengan harga yang tinggi dan relatif stabil. 

2. Bagi petani sebaiknya memasarkan hasil produksinya langsung ke pada konsumen sehingga dapat 

mendapatkan keuntungan lebih. 

3. Bagi pemerintah sebaiknya memberikan kebijakan atau aturan terkait tentang standar harga beli 

jambu mete. 
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Abstrak 
 

 
Perkembangan globalisasi pada masyarakat telah membawa perubahan. Keberadaan pasar modern juga 
menimbulkan persepsi yang berbeda - beda dari setiap kalangan masyarakat. Ada kelompok masyarakat yang 
berpandangan positif terhadap keberadaan pasar modern. Misalnya bagi masyarakat kelas menengah keatas, 
keberadaan pasar modern sangat menguntungkan karena mereka dapat berbelanja dengan nyaman dan leluasa 
di pasar modern. Akan tetapi, tidak jarang yang memiliki pandangan negatif atas keberadaannya. Mereka merasa 
dirugikan dengan kehadiran pasar modern di lingkungan sekitarnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
karakterisasi pasar tradisional dan pasar modern dan untuk mengetahui faktor yang berpengaruh terhadap 
preferensi konsumen berbelanja di pasar tradisional dan pasar modern di Kabupaten Maros. Penelitian ini 
dilaksanakan Februari – April 2019 Metode yang digunakan adalah metode wawancara dengan mengambil 
responden sebanyak 40 orang yang di bagi menjadi 2 lokasi, yaitu 20 orang di pasar modern dan 20 orang di pasar 
tradisonal. Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
karakteristik dari pasar tradisional yaitu Dimiliki oleh pemerintah dan terdapat tawar menawar. Sedangkan 
karakteristik pasar modern yaitu Fasilitas yang disediakan lengkap, kondisi lingkungan mall yang bersih, adanya 
pelayanan yang baik. Sehingga mampu menjadi daya tarik konsumen untuk berbelanja. Faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap preferensi konsumen berbelanja jenis mutu produk, pendapatan konsumen, harga produk 
dan tidak adanya proses tawar menawar, situasi dan kondisi berbeda mulai dari kebersihan tempat, keamanan, 

dan pelayanannya. Serta jarak. 
Kata Kunci: Karakterisasi, Preferensi, Pasar Modern dan Tradisional 

 
Abstract 

 

 
The development of globalization in society has brought changes. The existence of modern markets also raises 
different perceptions from each group of people. There are groups of people who have a positive view of the 
existence of modern markets. For example, for middle and upper class people, the existence of modern markets is 
very beneficial because they can shop comfortably and freely in modern markets. However, it is not uncommon for 
people to have a negative view of their existence. They feel disadvantaged by the presence of modern markets in 
their surroundings. This study aims to determine the characteristics of traditional markets and modern markets and 
to determine the factors that influence consumer preferences for shopping in traditional markets and modern 
markets in Maros Regency. This research was conducted from February to April 2019. The method used was an 
interview method by taking 40 respondents who were divided into 2 locations, namely 20 people in modern markets 
and 20 people in traditional markets. Data analysis used is descriptive analysis. The results of this study indicate 
the characteristics of traditional markets, namely owned by the government and there is bargaining. Meanwhile, 
the characteristics of the modern market are complete facilities, clean mall environment, and good service. So that 
it can attract consumers to shop. Factors that influence consumer preferences for shopping for types of product 
quality, consumer income, product prices and the absence of a bargaining process, different situations and 
conditions ranging from cleanliness of the place, security and service. As well as distance. 
 
 

Keywords: Characterization, Preference, Modern and Traditional Markets 
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PENDAHULUAN 

 

Perkembangan globalisasi pada masyarakat telah membawa perubahan. Perubahan terhadap 

pola kehidupan dan kebutuhan masyarakat. Untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan masyarakat 

muncul berbagai fasilitas perbelanjaan. Pasar sebagai salah satu fasilitas perbelanjaan selama ini sudah 

menyatu dan memiliki tempat penting dalam kehidupan masyarakat. Bagi masyarakat, pasar bukan 

sekedar tempat bertemunya penjual dan pembeli. Pasar juga wadah interaksi sosial dan representasi 

nilai-nilai tradisional.  Dalam kegiatan jual beli, keberadaan pasar merupakan salah satu hal yang paling 

penting karena merupakan tempat untuk melakukan kegiatan tersebut selain menjadi salah satu 

indikator paling nyata kegiatan ekonomi masyarakat di suatu wilayah (Br Ginting 2018 dalam Rustiana 

dkk 2022).   

Dalam perkembangannya pasar diklasifikasikan atas dua bentuk, yaitu pasar tradisional dan pasar 

modern (Aliyah, 2014).  Menurut Asribestari (2013) baik pasar tradisional maupun pasar modern, 
menjadi sarana penunjang perekonomian masyarakat di sektor perdagangan. 

Pasar tradisional merupakan pasar yang berperan penting dalam memajukan pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia dan memiliki keunggulan bersaing secara alamiah. Keberadaan pasar tradisional 

ini sangat membantu, tidak hanya bagi pemerintah daerah ataupun pusat tetapi juga para masyarakat 

yang menggantungkan hidupnya dalam kegiatan berdagang, karena didalam pasar tradisional terdapat 

banyak aktor yang memiliki arti penting dan berusaha untuk mensejahterakan kehidupannya baik itu 

pedagang, pembeli, pekerja panggul dan sebagainya. Mereka semua adalah aktor yang berperan 

penting dalam mempertahankan eksistensi pasar tradisional di Indonesia (Ester dan Didik. 2013).  
Menurut Angkasawati dan Milasari (2021) bawah yang menonjol dari pasar tradisional atau pasar 

rakyat adalah para penjual tidak bersedia menjual barang dalam jumlah banyak karena terbatasnya 

modal yang mereka miliki dan mereka tidak mempunyai sarana yang lengkap untuk menyimpan barang 

dagangannya, seperti kulkas.  

Menurut Aryani (2014), pasar modern merupakan pesaing dan akan mengancam keberadaan 

penjual di pasar tradisional. Beberapa penyebabnya antara lain perubahan gaya hidup masyarakat, 

harga, kondisi pasar tradisional. Hal ini menurut Effendi (2017) juga menuliskan bahwa keberadaan 

pasar tradisional di masyarakat semakin terancam baik dari sisi fisik/tempat keberadaannya maupun 

budaya yang mendasarinya. Ancaman yang paling utama adalah perkembangan budaya pasar modern 

yang secara lambat namun pasti masuk dalam masyarakat pedesaan. Keunggulan pasar modern antara 

lain melakukan beberapa strategi harga dan nonharga, untuk menarik pembeli, mereka melakukan 

berbagai strategi harga seperti strategi limit harga, strategi pemangsaan lewat pemangkasan harga 

(predatory pricing), dan diskriminasi harga antarwaktu (inter-temporal price discrimination). 

Pemerintah telah membuat kebijakan dan peraturan yang tertuang dalam Perpres No.112 Tahun 

2007 dan Permendagri No. 53 Tahun 2008 yang mengatur tentang pasar modern dan pasar tradisional. 

Akan tetapi, pada kenyataannya peraturan tersebut tidak diimplementasikan dengan baik. Banyak 

peraturan yang tidak dipatuhi oleh pendiri pasar modern, misalnya masalah perizinan, jarak yang terlalu 

dekat dengan pasar tradisional, penyediaan tempat usaha bagi pedagang kecil. 

Di Kabupaten Maros Kelurahan Pettuadae Kecamatan Turikale terdapat beberapa pasar modern 

dan berada di sekitar pasar tradisional Sentral Maros dengan jarak yang sangat dekat. Selain berdekatan 

dengan pasar tradisional, pasar modern tersebut juga memiliki jarak yang sangat bedekatan antara satu 

pasar modern dengan pasar modern yang lainnya. Keberadaan pasar modern akan berdampak terhadap 
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lingkungan sekitarnya. Secara ekonomi, keberadaan pasar modern memiliki dampak terhadap pola 

perilaku konsumen di lingkungan sekitar. 

Berdasarkan kondisi diatas, melihat keberadaan pasar tradisional yang terancam dengan adanya 

pasar modern, maka hal tersebut menarik untuk diteliti.  

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Waktu Dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Grand Mall dan Pasar Sentral Maros. Penentuan lokasi ini dilakukan 

karena di lokasi ini terdapat pasar modern dan pasar tradisional. Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan 

Februari – April 2019. 

Populasi Dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua konsumen yang berbelanja di pasar tradisional dan 

dipasar modern. Sampel dari penelitian ini adalah masyarakat yang berbelanja di pasar tradisional dan 

di pasar modern dengan jumlah sampel sebanyak 40 orang. Dimana terbagi menjadi 2 kelompok 

diantaranya 20 di pasar modern (Grand Mall) dan 20 di pasar tradisional (Pasar Sentral Maros). 

Jenis Dan Sumber Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri atas dua jenis yaitu: data primer, diperoleh 

melalui wawancara langsung dengan menggunakan kuisioner yang berisikan pertanyaan-pertanyaan 

secara tertulis pada responden untuk mendapatkan jawaban, tanggapan dan informasi yang diperlukan 

oleh peneliti. Dan data sekunder, diperoleh melalui pencatatan pada instansi atau lembaga terkait 

dengan penelitian ini serta literatur yang menunjang dan memiliki hubungan dengan penelitian ini. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut (Sugiono, 

2014): 

 Teknik Wawancara.  Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 

ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 

 Teknik Pengamatan/Observasi,  mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses yang 

kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikhologis. Dua di antara 

yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. 

 Teknik Dokumentasi. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seorang. Dokumen yang berbentuk 

tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan, 

kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. 

Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film dan 

lain-lain. 

 

Analisis Data 
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Metode Analsis deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui keberadaan 

variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih (variabel yang berdiri sendiri) tanpa membuat 

perbandingan dan mencari hubungan variabel itu dengan variabel yang lain Sugiyono (2014). Penelitian 

deskriptif kualitatif adalah penelitian yang menggambarkan atau melukiskan objek penelitian 

berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Karaktarestik Pasar Tradisional 

Pasar tradisional yang menjadi objek penelitian yaitu Pasar Sentral Maros. Pasar Sentral Maros 

terletak di Kabupaten Maros tepatnya dikecamatan Alliritengae kelurahan Turikale. Akses yang jalan 

menuju lokasi Pasar Sentral Maros dapat di akses dengan mudah karena terletak di jalan poros antar 

kabupaten. Pasar tradisional ini menyediakan segala jenis bahan pokok seperti sayuran, ikan, pakaian, 

dan sebagainya. Selain itu terdapat pula penjual elektronik dan segala jenis perabot rumah tangga. 

Keadaan pedagang yang berjualan di pasar tersebut awalnya sangat banyak karena pasar ini termasuk 

pasar tradisional terbesar yang ada di kabupaten Maros. Namun seiring berjalannya waktu pasar 

tradisional ini mulai ditinggalkan karena pemerintah menyediakan fasilitas pasar tramo atau pasar 

tradisional yang dirancang seperti pasar modern. 

Aktivitas di pasar tradisional maros kini masih berjalan seperti dulu meskipun pedagangnya sudah 

banyak yang pindah namun konsumen tetap banyak yang berkunjung ke sana karena harga barang 

yang murah, beragam dan adanya tawar menawar antara pembeli dan penjual.  Hal ini sesuai dengan 

pendapat Devi (2013) dalam Ismail dkk (2019) bawah di pasar tradisional masyarakat berbelanja dengan 

tawar menawar sedangkan pada pasar modern masyrakat tidak lagi bisa melakukan tawar menawar 

seperti yang mereka lakukan di pasar tradisional.  Hal yang sama juga diungkapkan oleh Toni (2013) 

bahwa terdapat perbedaan yang sangat mendasar antara pasar tradisional dan pasar modern. 

Perbedaannya adalah masih adanya proses tawar-menawar harga di pasar tradisional, sedangkan di 

pasar modern harga kondisinya sudah “kaku” dengan label harga. Dalam proses tawar-menawar terjalin 

kedekatan personal dan emosional antara penjual dan pembeli yang tidak mungkin didapatkan ketika 

berbelanja di pasar modern. 

Menurut  

 

Karakteristik Pasar Modern 

Pasar modern yang menjadi objek penelitian yaitu Grand Mall Maros. Grand Mall Maros terletak 

di jalan poros Maros – Mandai. Grand Mall Maros sudah beroperasi sejak tanggal 26 agustus tahun 

2017. Selama beroperasi Mall ini selalu membuat masyarakat tertarik untuk berkunjung ke sana baik 

anak muda maupun orang tua. Alasannya grand Mall menyediakan beberapa sarana seperti hotel, 

wahana bermain, lapangan futsal, tempat makan dan tempat berbelanja dan dilengkapi dengan 

pendingin udara/AC. 

Suasana Mall yang berkonsep Eropa itu menjadi tempat spot berfoto bagi para pengunjung. 

Grand Mall yang kini dikenal sebagai Ikon baru yang ada di kabupaten Maros. Kemudian kondisi 

lingkungan mall yang bersih karena adanya petugas kebersihan yang selalu standby. Kondisi sarana 

yang disediakan luas dan adanya petugas. Hal yang sama juga dikemukakan oleh Sarwoko (2008) 

bahwa pasar modern memiliki keunggulan lingkungan seperti suasana nyaman, ber-AC, bersih, aman 

dan ada pula yang dilengkapi dengan sarana hiburan sehingga bukan saja memikat belanja kaum ibu 
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yang tadinya berbelanja di pasar tradisional, akan tetapi juga memikat kalangan pria, remaja, dan anak-

anak yang berbelanja sendiri.  Sementara menurut Masyhuri (2017) konsumen  saat  ini  lebih  

mengutamakan  kenyamanan  saat  berbelanja  walaupun  harga  barang  bisa  berbeda dengan adanya 

tambahan pajak barang. Karena bagi konsumen berbelanja kebutuhan bukan  hanya  bersifat  membeli,  akan  

tetapi  para  konsumen saat ini berbelanja juga sebagai suatu hiburan atau refreshing. 

 

Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap Preferensi Konsumen Berbelanja di Pasar Tradisional 

dan Pasar Modern 

Perilaku konsumen yang berbeda-beda dalam menentukan proses pengambilan keputusan dalam 

pembelian mereka dalam memenuhi keinginan dan kebutuhannya. Proses mengambil keputusan dalam 

memilih barang atau jasa dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan faktor pribadi didalam diri seseorang.  

1. Jenis Mutu Produk 

Jenis mutu produk barang yang ada di pasar tradisional tentunya tidak jauh berbeda dengan mutu 

produk barang di pasar modern. Namun beberapa perbedaan jenis mutu produk barang di pasar modern 

dominan lebih bagus dibandingkan pasar tradisional. Sehingga konsumen mempertimbangkan mutu 

produk yang harus mereka beli. 

 

1.1. Barang yang ditawarkan beragam 

Untuk pernyataan responden lebih suka berbelanja di pasar modern dibanding ke pasar 

tradisional karena barang yang ditawarkan lebih beragam, sebanyak 14 orang atau sebesar 70% 

mengatakan setuju dengan pernyataan bahwa lebih suka berbelanja di Grand Mall dibanding ke 

Pasar Sentral Maros karena barang yang ditawarkan lebih beragam alasannya karena merasa 

dapat memenuhi semua kebutuhannya di Grand Mall yang menyediakan berbagai jenis barang 

yang dibutuhkan. Kemudian sebanyak 3 orang atau sebesar 15% mengatakan netral alasannya 

karena  tidak hanya berbelanja di Grand Mall saja namun juga berbelanja di Pasar Sentral Maros 

untuk memenuhi kebutuhan. Pendapat lain, sebanyak 2 orang atau sebesar 10% mengatakan 

sangat setuju karena semua barang yang disediakan beragam dan mampu memenuhi 

kebutuhannya. Namun, sebanyak 1 orang atau sebesar 5% yang menyatakan tidak setuju. 

Untuk pernyataan saya lebih suka berbelanja di pasar tradisional dibanding ke pasar 

modern karena barang yang ditawarkan lebih beragam, 14 orang atau sebesar 70% mengatakan 

setuju dengan pernyataan responden lebih senang berbelanja di pasar Sentral Maros dibanding 

ke Grand Mall karena barang yang ditawarkan lebih beragam alasannya karena responden 

merasa barang yang ada di pasar Sentral Maros lebih beragam seperti tersedianya ikan, sayur 

dan lainnya sehingga dapat memenuhi kebutuhannya. Kemudian, sebanyak 5 orang atau 

sebesar 25% mengatakan sangat setuju karena responden merasa segala kebutuhannya dapat 

terpenuhi dengan berbelanja di pasar Sentral Maros yang menyediakan segala jenis produk yang 

mereka inginkan. Namun, sebanyak 1 orang atau sebesar 5% mengatakan netral karena 

responden merasa produk yang ada di Pasar Sentral Maros biasa saja. 

1.2. Display produknya menarik 

Untuk pernyataan Saya lebih senang berbelanja di pasar modern dibanding ke pasar 

tradisional karena memudahkan saya untuk menemukan produk, 9 orang atau sebesar 45% 

mengatakan setuju dengan pernyataan bahwa senang berbelanja di Grand Mall dibanding ke 

pasar Sentral Maros karena display produknya menarik alasannya karena  responden merasa 
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produk yang ada di Grand Mall mudah ditemukan karena telah diatur sesuai dengan kategori 

dan mereknya. Kemudian sebanyak 5 orang atau sebesar 25%. Pendapat lain, sebanyak 4 

orang atau sebesar 20% mengatakan sangat setuju karena responden display produknya yang 

rapi dan mudah untuk ditemukan sesuai dengan kategori dan merek produk.  

Untuk pernyataan Saya senang berbelanja di pasar tradisional dibanding ke Pasar Modern 

karena tempat yang display produknya menarik, 9 orang atau sebesar 55% mengatakan setuju 

dengan pernyataan responden senang berbelanja di pasar Sentral Maros dibanding ke Grand 

Mall karena display produknya menarik alasannya karena responden merasa produk yang dicari 

mudah ditemukan oleh pedagang. Kemudian, 6 orang atau sebesar 30% mengatakan netral. 

Adapun 3 orang atau sebesar 15% mengatakan sangat setuju karena responden merasa mudah 

menemukan produk yang di butuhkan.  

1.3. Memudahkan dalam menemukan produk 

Pada pernyataan ketiga, 11 orang atau sebesar 55% mengatakan setuju dengan 

pernyataan responden lebih senang berbelanja di Grand Mall dibanding ke pasar Sentral Maros 

karena memudahkan  untuk menemukan produk alasannya karena  responden merasa Grand 

Mall display produknya bagus sehingga memudahkan responden dalam menemukan produk 

yang sedang dicari. Kemudian sebanyak 5 orang atau sebesar 25% mengatakan sangat setuju. 

Adapun, 3 orang atau sebesar 15% mengatakan netral. Namun, sebanyak 1 orang atau sebesar 

5% mengatakan tidak setuju karena responden merasa masih kesulitan dalam menemukan 

produk yang dibutuhkan. 

Saya senang berbelanja di Pasar Tradisional dibanding ke Pasar Modern karena tempat 

yang display produknya menarik, sebanyak 8 orang atau sebesar 40% mengatakan setuju 

dengan pernyataan responden lebih senang berbelanja di Pasar Sentral Maros dibanding ke 

Grand Mall karena memudahkan untuk menemukan produk alasannya karena responden 

merasa produk yang dicari semuanya tersedia di pasar Sentral Maros. Kemudian, 6 orang atau 

sebesar 30% mengatakan sangat setuju. Adapun 4 orang atau sebesar 20% mengatakan netral. 

Namun, 2 orang atau sebesar 10% mengatakan tidak setuju  

2. Harga 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa harga berpengaruh terhadap preferensi berbelanja 

konsumen di pasar modern dan di pasar tradisional. Dengan harga barang yang lebih tinggi biasanya 

dijumpai di pasar modern yang memiliki bahan baku dan kualitas yang lebih baik, akan cenderung 

merubah sigma ke pasar tradisional yang menjajakan barang dengan harganya yang lebih murah. 

Beberapa konsumen tentu mempertimbangkan mana yang lebih hemat ketika mereka berbelanja.  

2.1. Harga yang jelas 

Pada pernyataan pertama, 13 orang atau sebesar 65% mengatakan setuju dengan 

pernyataan responden lebih suka berbelanja di Grand Mall dibanding ke Pasar Sentral Maros 

karena dengan harga yang jelas alasannya karena di Grand Mall harga produknya tidak berubah-

ubah. Kemudian, sebanyak 3 atau sebesar 15% orang mengatakan netral. Pendapat lain, 

sebanyak 2 orang atau sebesar 10% mengatakan tidak setuju. Untuk responden yang sangat 

setuju dengan pernyataan tersebut ada 1 orang atau sebesar 5%. Namun, responden yang sangat 

tidak setuju dengan pernyataan ini sebanyak 1 orang atau sebesar 5%. Alasannya karena menurut 

responden harga yang di patok mahal dan diatas harga dari produk sejenisnya dan tidak mudah 

dijangkau oleh responden. 

2.2. Harga yang bisa ditawar 
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Pada pernyataan kedua, sebanyak 4 responden atau sebesar 20% menyatakan setuju dan 

3 responden atau sebesar 15% menyatakan sangat setuju dengan pernyataan saya lebih senang 

berbelanja di Grand Mall dibanding ke Pasar Sentral Maros karena adanya harga yang bisa 

ditawar. Alasan responden karena ada stand baju yang berjejer di dalam Grand Mall baik yang 

transaksinya dapat dilakukan dengan cara ditawar. 1 responden atau sebesar 5% menyatakan 

netral alasannya karena responden belum pernah berbelanja di Grand Mall dengan barang yang 

bisa ditawar namun responden mengetahui bahwa ada stand yang dapat melakukan tawar-

menawar didalam Grand Mall. Sedangkan 6 responden atau sebesar 30% menyatakan tidak 

setuju dan 6 responden atau sebesar 30% menyatakan sangat tidak setuju. Alasannya, karena 

produk yang di jual di Grand Mall sudah tidak bisa ditawar karena sudah sesuai dengan standar 

harga yang ditetapkan. 

2.3. Ada diskon saat berbelanja 

Pada pernyataan ketiga, sebanyak 2 responden atau sebesar 10% menyatakan sangat tidak 

setuju dan 1 responden atau sebesar 5% menyatakan tidak setuju dengan pernyataan saya lebih 

senang berbelanja Saya suka berbelanja di Grand Mall dibanding ke Pasar Sentral Maros karena 

ada diskon pada saat berbelanja. Menurut responden yang sangat tidak setuju, diskon yang 

diberikan itu terjadi setelah harga dari produk tersebut di naikkan terlebih dahulu. Sedangkan, 

menurut responden yang tidak setuju diskon itu tidak memberikan keringanan kepada responden 

dalam membeli produk tersebut karena harganya masih tergolong mahal dan diskon yang 

diberikan juga masih terlalu rendah. Sementara itu, untuk responden yang berpendapat Sangat 

Setuju sebanyak 5 orang atau sebesar 25% dan berpendapat Setuju sebanyak 8 orang atau 

sebesar 40%. Alasan bagi responden yang sangat setuju karena diskon ini diberikan setiap saat 

pada setiap produk yang berbeda. Sedangkan responden yang berpendapat setuju alasannya 

karena diskon ini memberikan kemudahan bagi konsumen untuk membeli barang namun 

terkadang diskon tersebut hanya berlaku beberapa hari atau hanya berlaku pada jam - jam 

tertentu. Untuk responden yang berpendapat Netral sebanyak 4 orang atau sebesar 20%. 

Alasannya responden datang ke Grand Mall bukan untuk mencari diskon, akan tetapi mencari 

hiburan. 

3. Pendapatan 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam hal ini pendapatan per bulan berpengaruh dalam 

kunjungan belanja konsumen baik ke pasar modern maupun ke pasar tradisional. Selera masyarakat 

berbelanja yang berbeda tentunya tergantung pada berapa pendapatan yang mereka peroleh sesuai 

dengan hukum Engel yang dimana “Jika pendapatan meningkat, maka persentase pengeluaran untuk 

pendidikan, kesehatan, rekreasi, barang mewah, dan tabungan semakin meningkat.“ (Enggel,1995 ). 

3.1. Pendapatan yang dimiliki 

Pada pernyataan pertama, responden yang berpendapat setuju sebanyak 9 orang atau 

sebesar 45% dengan pernyataan Saya senang berbelanja di Grand Mall dibanding ke Pasar 

Sentral Maros karena pendapatan yang saya miliki. Alasan responden karena harga yang 

ditawarkan di Grand Mall tergolong mahal mengingat produk yang dijual kebanyakan produk 

dengan kualitas yang baik bahkan ada yang kualitas ekspor. Sedangkan sebanyak 2 orang atau 

sebesar 10% berpendapat tidak setuju dan 1 orang atau sebesar 5% berpendapat sangat tidak 

setuju dengan pernyataan ini. Alasannya karena untuk berkunjung ke Grand Mall tidak perlu 

melihat dari pendapatannya. Cukup melihat dari apa yang dibutuhkan oleh responden. 

Sedangkan, responden yang berpendapat Netral sebanyak 8 orang atau sebesar 40% 



    

  E-ISSN: 2964-5999 

     P-ISSN: 2964-7614 
 

 
Andi Nur Ilmi  et. al: Karakterisasi Pasar Modern Dan Pasar Tradisional 
 

. Volume 1  Nomor 1, Desember 2022  47 
 

 

alasannya karena berkunjung ke Grand Mall tergantung dari kesempatan dan kemauan dari 

responden jadi tidak perlu memandang dari pendapatan yang dimiliki oleh responden. 

Untuk pendapat saya senang berbelanja di pasar Sentral Maros dibanding ke Grand Mall 

karena pendapatan yang saya miliki, sebanyak 6 orang atau sebesar 30% sangat setuju dan 

sebanyak 10 orang atau sebesar 50%. Alasannya bagi responden yang pendapatannya di 

bawah standar masih dapat memenuhi kebutuhannya dengan berbelanja di Pasar Sentral 

Maros. Sedangkan, sebanyak 4 orang atau sebesar 20% berpendapat Netral. Alasannya bagi 

responden pendapatan yang mereka miliki tidak membuat mereka menutup kemungkinan untuk 

berbelanja ke Grand Mall. 

3.2. Anggaran Pengeluaran Sesuai Dengan Pendapatan 

Pada pernyataan kedua, responden yang berpendapat sangat setuju sebanyak 4 orang 

atau sebesar 20% dan responden yang berpendapat setuju sebanyak 5 orang atau sebesar 25% 

untuk pernyataan Saya senang berbelanja di Grand Mall dibanding ke Pasar Sentral Maros 

karena sesuai dengan anggaran pengeluaran. Alasannya bagi responden apa yang mereka 

butuhkan sudah sesuai dengan anggaran pengeluaran yang dibuat karena standar yang 

ditetapkan dalam anggaran pengeluaran ini berdasarkan harga yang ditetapkan di Grand Mall. 

Sedangkan, responden yang berpendapat sangat tidak setuju sebanyak 3 orang atau sebesar 

15%. Alasannya bagi responden anggaran pengeluaran yang dikeluarkan untuk berbelanja di 

Grand Mall terlalu tinggi. Sementara, untuk responden yang berpendapat Netral sebanyak 8 

orang atau sebesar 40%. Alasannya bagi responden mereka tidak menyediakan anggaran 

pengeluaran untuk ke Grand Mall. 

Untuk Saya senang berbelanja di Pasar Sentral Maros dibanding ke Grand Mall karena 

sesuai dengan anggaran pengeluaran, sebanyak 4 orang atau sebesar 20% berpendapat 

sangat setuju dan sebanyak 11 orang atau sebesar 55% berpendapat setuju. Alasannya bagi 

responden anggaran pengeluaran untuk berbelanja di Pasar Sentral Maros tergolong rendah 

sehingga cocok untuk responden dengan pendapatan rendah guna memenuhi kebutuhannya. 

Sedangkan, sebanyak 5 orang responden atau sebesar 25% berpendapat Netral. Alasannya 

bagi responden anggaran pengeluaran yang dimiliki oleh responden sesuai dengan anggaran 

pengeluaran untuk berbelanja di Grand Mall mauapun Pasar Sentral Maros. 

4. Situasi dan Kondisi 

Situasi dan kondisi yang ada di pasar modern dan dipasar tradisional membuat masyarakat akan 

nyaman tergantung dari strata sosial mereka. Konsumen dalam berbelanja tentunya akan 

memperhatikan situasi dan kondisi tempat berbelanjanya. Pelayanan yang baik dan ramah, tempat yang 

bersih dan nyaman tentunya menjadi pertimbangan konsumen untuk berbelanja. Pasar modern memiliki 

situasi dan kondisi yang jauh berbeda dengan pasar tradisional. Pasar modern dilengkapi dengan 

security untuk mengamankan konsumen agar tetap aman saat berbelanja serta tempat yang bersih. 

Sehingga akan membuat konsumen yang datang ke sana merasakan suatu kenyaman dalam 

berbelanja. Sebaliknya di pasar tradisional yang terkesan situasi dan kondisinya yang kurang bersih baik 

dari segi tempat yang sudah dapat terlihat dari awal yang terkesan kumuh dan tidak amannya ketika 

berbelanja. Namun, konsumen tetap ingin berbelanja disana dipengaruhi oleh keuangan mereka. 

Untuk pernyataan pertama, responden yang berpendapat sangat setuju sebanyak 8 orang atau 

sebesar 40% dan responden yang berpendapat setuju sebanyak 9 orang atau sebesar 45% untuk 

pernyataan Saya senang berbelanja di Grand Mall dibanding ke Pasar Sentral Maros karena tempat 

yang nyaman dan aman. Alasannya bagi responden saran dan prasaran yang disediakan di Grand Mall 
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sangat membuat responden nyaman dalam berbelanja. Selain itu, alasan dari responden yang setuju 

adalah fasilitas AC yang selalu menyala membuat responden terhindar dari panas matahari. Sedangkan, 

responden yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 1 orang atau sebesar 5% dan yang tidak 

setuju sebanyak 2 orang atau sebesar 10%. Alasannya bagi responden apabila Grand Mall dalam 

keadaan padat tetap saja membuat pengunjung kepanasan. Selain itu, bagi responden yang sangat 

tidak setuju apabila pengunjung Grand Mall padat, tingkat keamanannya akan menurun dikarena 

petugas keamanan yang bekerja terbatas. 

Untuk pendapat Saya senang berbelanja di Pasar Sentral Maros dibanding ke Grand Mall karena 

tempat yang nyaman dan aman, sebanyak 1 orang atau sebesar 5% berpendapat sangat setuju dan 

sebanyak 9 orang atau sebesar 45% berpendapat setuju. Alasannya bagi responden keramahan dari 

pedagang membuat pedagang nyaman dan untuk keamanan juga ada beberapa petugas yang menjaga 

keamanan pasar. Sedangkan, sebanyak 1 orang atau sebesar 15% berpendapat sangat tidak setuju dan 

sebanyak 3 orang atau sebesar 5% berpendapat tidak setuju. Alasannya bagi responden dan untuk 

keamanan Pasar Sentral Maros masih tergolong kurang aman karena masih kurangnya petugas 

keamanan. Sementara itu, sebanyak 6 orang atau sebanyak 30% berpendapat netral. Alasannya bagi 

responden rasa nyaman dan aman di Pasar Sentral Maros masih kurang dan jauh lebih nyaman dan 

aman di Grand Mall. 

Untuk pernyataan Saya senang berbelanja di Grand Mall dibanding ke Pasar Sentral Maros karena 

tersedianya alternatif pembayaran pada saat saya berbelanja, responden yang berpendapat sangat 

setuju sebanyak 4 orang atau sebesar 20% dan responden yang berpendapat setuju sebanyak 13 orang 

atau sebesar 65%. Alasannya bagi responden beragamnya metode pembayaran ini mempermudah 

mereka untuk berbelanja khusunya apabila mereka ingin berbelanja dalam jumlah banyak atau dengan 

nominal besar. Sedangkan, untuk responden yang tidak setuju sebanyak 3 orang atau sebesar 15%. 

Alasannya bagi responden tidak semua metode pembayaran di sediakan terutama pembayaran 

menggunakan kartu kredit. 

Untuk pendapat Saya senang berbelanja di Pasar Sentral Maros dibanding ke Grand Mall karena 

tersedianya alternatif pembayaran pada saat saya berbelanja, sebanyak 2 orang responden atau 

sebesar 10% berpendapat sangat setuju dan sebanyak 1 orang atau sebesar 5% berpendapat setuju. 

Alasannya bagi responden metode pembayaran yang disediakan di pasar ada 2 cara yaitu secara 

langsung dan hutang. Sedangkan, sebanyak 3 orang atau sebanyak 15% berpendapat sangat tidak 

setuju dan sebanyak 10 orang atau sebesar 50% berpendapat tidak setuju. Alasannya bagi responden 

metode pembayaran yang disediakan di Pasar Sentral Maros hanya dalam bentuk tunai saja. Untuk 

berhutang pun hanya untuk beberapa orang tertentu atau yang menjadi langganan bagi pedagang. 

Sementara itu, sebanyak 4 orang atau sebesar 20% berpendapat netral. Alasannya bagi responden 

alternatif pembayaran yang dimiliki Pasar Sentral Maros masih kurang di banding Grand Mall. 

Untuk pernyataan Saya senang berbelanja di Grand Mall dibanding ke Pasar Sentral Maros karena 

Saya senang berbelanja di tempat yang bersih, jumlah responden yang berpendapat sangat setuju 

sebanyak 9 orang atau sebesar 45% dan untuk responden yang setuju sebanyak 6 orang atau sebesar 

30%. Alasannya bagi responden petugas kebersihan yang bertugas di Grand Mall selalu siaga dalam 

bertugas. Fasilitas tempat sampah jug terdapat di beberapa sudut Grand Mall. Selain itu, adanya 

ruangan khusus untuk merokok membuat pengunjung tidak merokok di sembarang tempat. Sedangkan, 

untuk responden yang sangat tidak setuju sebanyak 2 orang atau sebesar 10%. Alasannya bagi 

responden, petugas kebersihan yang terbatas membuat kebersihan Grand Mall terkadang terabaikan 
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apalagi pada saat pengunjung ramai. Sementara itu, 3 orang responden atau sebesar 15% berpendapat 

Netral. Alasannya bagi responden, masih ada Pasar Sentral Maros untuk memenuhi kebutuhannya. 

Untuk pendapat Saya senang berbelanja di Pasar Sentral Maros dibanding ke Grand Mall karena 

Saya senang berbelanja di tempat yang bersih, sebanyak 1 orang atau sebesar 5% berpendapat sangat 

setuju dan sebanyak 5 orang atau sebesar 25% berpendapat setuju. Alasannya bagi responden Pasar 

Sentral Maros masih tergolong bersih karena pedagang bertanggung jawab masing - masing atas 

kiosnya. Sedangkan, sebanyak 6 orang atau sebesar 30% berpendapat tidak setuju. Alasannya bagi 

responden kebersihan di Pasar Sentral Maros sampah yang dikumpulkan oleh pedagang hanya 

dikumpulkan di 1 titik dan tidak langsung di ambil oleh petugas sampah sehingga menyebabkan bau 

yang tidak sedap. 

5. Jarak  

Jarak pasar modern dan pasar tradisional strategis karena terletak di jalan poros. Sehingga 

konsumen tinggal memilih ingin berbelanja dimana. Jarak rumah konsumen dari pasar modern dan pasar 

tradisional pastinya menjadi pertimbangan bagi mereka. Transportasi mana yang lebih memudahkan 

mereka untuk kesana dan akses jalanan yang akan mereka tempuh menjadi tolak ukur dalam berbelanja. 

Untuk pernyataan Saya senang berbelanja di Grand Mall dibanding ke Pasar Sentral Maros karena 

lokasi yang strategis untuk di kunjungi, sebanyak 2 orang responden atau sebesar 10% berpendapat 

sangat setuju dan 9 orang responden atau sebesar 45% berpendapat setuju. Alasannya Grand Mall ini 

terletak di jalan poros. Sedangkan, responden yang berpendapat tidak setuju sebanyak 3 orang atau 

sebesar 15%. Alasannya bagi responden Grand Mall berada jauh dari pusat kota. Sementara itu, 

sebanyak 6 orang responden atau sebesar 30% berpendapat netral. Alasannya, jika tidak ada 

kepentingan mendesak mereka tidak perlu ke Grand Mall karena masih ada Pasar Sentral Maros yang 

jauh lebih dekat dari pusat kota. 

Untuk pendapat Saya senang berbelanja di Pasar Sentral Maros dibanding ke Grand Mall karena 

lokasi yang strategis untuk di kunjungi, sebanyak 5 orang atau sebesar 25% berpendapat sangat setuju 

dan sebanyak 13 orang atau sebesar 65% berpendapat setuju. Alasannya bagi responden lokasi Pasar 

Sentral Maros yang berada tepat di tengah kota membuatnya sangat strategis. Sedangkan, sebanyak 1 

orang atau sebesar 5% berpendapat sangat tidak setuju dan sebanyak 1 orang atau sebesar 5% 

berpendapat tidak setuju. Alasannya bagi responden lokasi pasar yang berada di tengah kota jauh dari 

tempat tinggalnya. 

Untuk pendapat saya senang berbelanja di Grand Mall dibanding ke Pasar Sentral Maros karena 

lokasi mudah diakses, sebanyak 10 orang responden atau sebesar 50% berpendapat setuju. Alasannya 

bagi responden letaknya di jalan poros Makassar - Maros membuatnya mudah di akses dengan mobil 

atapun motor bahkan dengan dengan kendaraan umum. Sedangkan, sebanyak 10 responden atau 

sebesar 50% berpendapat Netral. Alasanya bagi responden meskipun mudah diakses, masih ada Pasar 

Sentral Maros yang letaknya jauh lebih mudah diakses. 

Untuk pendapat Saya senang berbelanja di Pasar Sentral Maros dibanding ke Grand Mall karena 

lokasi mudah diakses, sebanyak 5 orang atau sebesar 25% berpendapat sangat setuju dan sebanyak 

12 orang atau sebesar 60% berpendapat setuju. Alasannya bagi responden letaknya di tengah kota 

membuatnya mudah di akses dengan kendaraan pribadi maupun kendaraan umum. Sedangkan, 

sebanyak 3 orang atau sebesar 15% berpendapat netral. Alasannya bagi responden letak dari Pasar 

Sentral Maros dan Grand Mall sama - sama mudah di akses. 

Untuk pendapat saya senang berbelanja di Grand Mall dibanding ke Pasar Sentral Maros karena 

lokasi mudah dijangkau dengan alat transportasi, sebanyak 9 orang atau sebesar 45% berpendapat 
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sangat setuju dan sebanyak 8 orang atau sebesar 40% berpendapat setuju. Alasannya, bagi responden 

sudah banyak alat transportasi umum yang bisa digunakan untuk menuju ke Grand Mall. Sedangkan, 

sebanyak 2 orang atau sebesar 10% berpendapat tidak setuju alasannya apabila responden 

menggunakan mobil sering terjebak macet apalagi letak dari Grand Mall berada di jalan poros antar kota 

dan kendaraan umum seperti Pete - Pete dan Taksi online sering berhenti di depan Grand Mall dan 

memakan separuh badan jalan. Sementara itu, sebanyak 1 orang atau sebesar 5% berpendapat netral. 

Alasannya responden merasa tidak perlu ke Grand Mall jika tidak memiliki keperluan terlebih masih ada 

Pasar Sentral Maros yang letaknya jauh lebih dekat. 

Untuk pendapat Saya senang berbelanja di Pasar Sentral Maros dibanding ke Grand Mall karena 

lokasi mudah dijangkau dengan alat transportasi, sebanyak 5 orang atau sebesar 25% berpendapat 

sangat setuju dan sebanyak 12 orang atau sebesar 60% berpendapat setuju. Alasannya bagi responden 

Pasar Sentral Maros yang terletak di tengah kota dapat dijangkau dengan mudah dengan mobil maupun 

motor dan sudah banyak juga angkutan umum yang menyediakan rute ke Pasar Sentral Maros. 

Sedangkan, sebanyak 3 orang atau sebesar 15% berpendapat netral. Alasannya bagi responden lokasi 

Pasar Sentral Maros dan Grand Mall mudah dijangkau dengan berbagai jenis alat transportasi darat. 

KESIMPULAN 

1. Karakterisasi pasar tradisional pada penelitian ini mengambil subjek pasar Sentral Maros yang 

terletak di Kabupaten Maros tepatnya di kecamatan Alliritengae Kelurahan Turikale. Menyediakan 

segala jenis bahan pokok bagi konsumen. Kondisi pasar saat ini masih tetap berjalan sebagaimana 

biasanya. Meskipun, kenyamanan pengunjung atau konsumen sudah mulai tidak diperhatikan 

dalam berbelanja. 

2. Karakterisasi pasar modern pada penelitian ini mengambil subjek Grand Mall Maros yang terletak 

di Kabupaten Maros. Fasilitas yang disediakan pada pasar modern ini lengkap, kondisi lingkungan 

mall yang bersih, adanya pelayanan yang baik. Sehingga mampu menjadi daya tarik konsumen 

untuk berbelanja. 

3. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap preferensi konsumen berbelanja di pasar Sentral Maros 

dan Grand Mall Maros adalah jenis mutu produk yang berbeda, pendapatan konsumen yang 

datang berkunjung, harga produk yang jelas terlihat berbeda, situasi dan kondisi di kedua tempat 

perbelanjaan ini sangat jauh berbeda mulai dari kebersihan tempat, keamanan, dan pelayanannya. 

Serta jarak menjadi pertimbangan konsumen untuk berkunjung atau berbelanja di pasar Sentral 

Maros ataupun di Grand Mall Maros.  
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Abstrak 
 

 
Asuransi Usahatani merupakan program pemerintah yang bertujuan untuk mengurangi beban petani yang 
mengalami gagal panen.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi petani terhadap penerapan asuransi 
usahatani padi di Desa  Samaelo, Kecamatan barebbo, Kabupaten Bone dan mengetahui faktor-faktor yang 
membentuk persepsi petani terhadap asuransi usahatani padi di Desa Samaelo, Kecamatan Barebbo, Kabupaten 
Bone. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Samaelo, Kecamatan Barebbo, Kabupaten Bone.  Penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif yang sifatnya deskriptif.  Subjek penelitian adalah petani, kepala desa, dan Penyuluh Pertanian 
Lapangan (PPL). Pengumpulan data dilakukan dengan kuisioner, wawancara dan Studi Dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa persepsi petani terhadap penerapan asuransi usahatani padi di Desa Samaelo 
yaitu Petani sudah tahu akan Asuransi Usahatani Padi melalui Sosialisasi petugas PPL dan berjalan dengan baik, 
asuransi usahatani padi penting sebagai langkah mengantisipasi kerugian akibat gagal panen, premi asuransi 
usahatani padi tergolong murah, luas kerusakan padi sebanyak 75% ke atas dianggap terlalu luas, jumlah 
pertanggungan sudah sesuai, dan faktor-faktor pembentuk persepsi terhadap penerapan asuransi usahatani padi 
di Desa Samaelo adalah faktor diri sendiri (petani), faktor lingkungan, dan asuransi usahatani padi. 
Kata Kunci: Persepsi, Asuransi Usahatani Padi, Petani. 

Abstract 
 

 
Farming Insurance is a government program that aims to reduce the burden on farmers who experience crop failure. 
This study aims to determine farmers' perceptions of the application of rice farming insurance in Samaelo Village, 
Barebbo District, Bone Regency and to determine the factors that shape farmers' perceptions of rice farming 
insurance in Samaelo Village, Barebbo District, Bone Regency. This research was conducted in Samaelo Village, 
Barebbo District, Bone Regency. This research is a qualitative research that is descriptive in nature. The research 
subjects were farmers, village heads, and agricultural extension workers (PPL). Data collection was carried out 
using questionnaires, interviews and Documentation Studies. The results showed that farmers' perceptions of the 
application of rice farming insurance in Samaelo Village were that farmers already knew about rice farming 
insurance through the socialization of PPL officers and went well, rice farming insurance is important as a measure 
to anticipate losses due to crop failure, rice farming insurance premiums are relatively cheap, rice damage area of 
75% and above is considered too extensive, the amount of coverage is appropriate, and the factors forming 
perceptions of the application of rice farming insurance in Samaelo Village are self-factors (farmers), environmental 
factors, and rice farming insurance. 
 
 

Keywords: Perception, Rice Farming Insurance, Farmers 
 

 
PENDAHULUAN 

Pertanian merupakan salah satu usaha yang rawan terhadap dampak negatif perubahan iklim, 

seperti banjir dan kekeringan yang dapatmenyebabkan gagal panen. Jika tidak diantisipasi dengan tepat, 

hal ini berpotensimelemahkan motivasi  petani  untuk mengembangkan usaha tani, bahkan 

mailto:madjahmzain.dpk@uim-makassar.ac.id
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dapatmengancam ketahanan pangan. Kemampuan petani beradaptasi terhadap perubahaniklim 

terkendala oleh modal, penguasaan teknologi, dan akses pasar.Pendekatan konvensional  menerapkan  

salah  satu  atau  kombinasi  strategi produksi. 

Asuransi pertanian dalam hal usahatani bertujuan untuk menstabilkan pendapatan petani dengan 

mengurangi kerugian karena kehilangan hasil, asuransi pertanian merangsang petani untuk mengadopsi 

teknologi yang dapat meningkatkan produksi dan efisiensi penggunaan sumber daya. 

Asuransi untuk usahatani padi dapat menjadi program menarik dalam hubungannya dengan 

perubahan iklim yang sulit diprediksi. Asuransi mencakup perlindungan terhadap fluktuasi harga, tetapi 

secara khusus juga mencakup  pembagian  resiko  karena kekeringan,  banjir, dan serangan organisme 

pengganggu tanaman  (hama tanaman dan penyakit tanaman) serta faktor eksternal lainnya, seperti 

bencana longsor, gempa bumi,dan lain-lain. 

Salah satu kabupaten di Sulawesi Selatan yang mendapat prioritas asuransi usahatani adalah 

Kabupaten Bone.  Kabupaten Bone sebagai salah satu wilayah sentra produksi padi di Sulawesi Selatan, 

merupakan wilayah yang diharapkan ikut serta dalam pilot proyek asuransi usahatani padi. Oleh sebab 

itu, maka perlu dilakukan kajian bagaimana persepsi masyarakat tani terhadap  asuransi usahatani padi 

di Kabupaten Bone. Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai, adalah: mengkaji persepsi petani 

terhadap penerapan Asuransi usahatani padi  di Kabupaten Bone dan mengkaji faktor-faktor apa saja 

yang membentuk persepsi masyarakat tani terhadap penerapan  asuransi usahatani  padi di Kabupaten 

Bone.  

 
 
METODE PENELITIAN 

Waktu Dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini  dilaksanakan di Desa Samaelo Kecamatan Barebbo Kabupaten  Bone, 

berlangsung  dari bulan Mei  hingga Juli 2016. Lokasi tersebut  dipilih  atas  pertimbangan  bahwa  Desa  

Samaelo merupakan  salah  satu  desa yang direncanakan menjadi uji coba penerapan asuransi 

usahatani  padi  di Kabupaten Bone. 

Populasi Dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani padi yang ada di Desa Samaelo, yang 

berjumlah  321  petani.  Penentuan sampel diambil/dilakukan secara sengaja (Purposive) dengan 

pertimbangan diantara petani padi yang bergabung  dalam kelompok tani/Gapoktan yaitu/sebanyak 32 

orang petani.  Kesengajaan dalam penentuan  penarikan  sampel, disebabkan karena adanya  syarat 

tertentu yang dapat mengasuransikan usahatani padinya. 

Jenis Dan Sumber Data 
Jenis data yang dikumpulkan pada penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data 

primer adalah data yang langsung diperoleh dari responden  dengan wawancara langsung dalam bentuk 

tanya jawab menggunakan instrument yang telah dibuat dalam bentuk kuisioner. Data yang dikumpulkan 

terkait dengan judul/permasalahan penelitian, meliputi persepsi petani terhadap asuransi usahatani padi, 

faktor-faktor yang membentuk persepsi masyarakat tani. Data  sekunder bersumber dari lembaga-

lembaga atau  instansi  terkait  seperti  Kantor  Desa  Samaelo,  dan  juga  instansi terkait ( Dinas 

Pertanian Tanaman  Pangan dan Hortikultura Kabupaten Bone). Data  yang diperoleh atau dianalisis 
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secara deskriptif kualitatif untuk menjawab tujuan penelitian yaitu mengetahui persepsi petani dan faktor-

faktor yang membentuk persepsi petani  terhadap  penerapan  asuransi usahatani padi. 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Persepsi Petani 
 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sosialisasi asuransi usahatani padi di Desa Samaelo 

Kec. Barebbo Kab. Bone telah dilakukan dengan baik oleh pemerintah, terutama oleh Dinas Pertanian 

Kab. Bone melalui penyuluhan PPL. Sosialisasi yang dilakukan oleh PPL telah memberikan pemahaman 

kepada petani akan pentingnya asuransi usahatani padi bagi petani. 

Asuransi usahatani padi dapat diterima oleh petani karena program tersebut bertujuan untuk 

membantu meringankan beban petani yang mengalami gagal panen seluas 75% kerusakan padi. 

Seluruh petani di Desa Samaelo memiliki minat yang besar dalam mengikuti asuransi usahatani padi. 

Keinginan petani untuk mengikuti asuransi usahatani padi dilandasi oleh beberapa alasan, di antaranya, 

yaitu premi asuransi yang harus dibayarkan petani tergolong murah, hanya sebesar Rp. 36.000,-/ha/MT, 

pertanggungan yang harus dibayarkan oleh pihak asuransi cukup besar, yaitu Rp. 6.000.000,-/ha, dan 

pihak asuransi dalam waktu cepat akan membayar pertanggungan asuransi kepada petani, yaitu 14 hari 

setelah penetapan petani mendapatkan asuransi. 
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Gambar 1.  Persepsi Petani 

 
Sementara itu, petani di Desa Barebbo termotivasi untuk mengikuti asuransi usahatani padi 

karena faktor pengetahuan, diri sendiri, dan asuransi itu sendiri. Pengetahuan petani tentang asuransi 

usahatani padi mendorong petani untuk mengikuti asuransi usahatani padi karena memberikan 

keuntungan kepada petani. Petani berminat mengikuti asuransi usahatani padi muncul dari keinginan 

diri sendiri tanpa adanya paksaan dari pihak tertentu. Demikian pula, petani termotivasi untuk mengikuti 

asuransi usahatani padi karena asuransi itu sendiri merupakan salah satu bentuk keberpihakan 

pemerintah dalam meningkatkan taraf kesejahteraan petani. 

Pembahasan: keberadaan asuransi usahatani padi memberikan harapan yang besar kepada 

petani dalam menanggulangi kerugian yang sering dialami oleh petani akibat gagal panen. Minat yang 

besar dari petani untuk mengikuti asuransi usahatani padi tidak terlepas dari sosialisasi yang telah 

dilakukan oleh pemerintah. Pemahaman petani Desa Samaelo tentang manfaat asuransi usahatani padi 

merupakan motivasi terbesar petani untuk mengikuti asuransi usahatani padi. 

 
 

KESIMPULAN  

0

5

10

15

20

25

30

35

1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 25 27 29 31

Chart Title

RESPONDENRESPONDENH31C3:H30C3:H29
CC3:H37

PROGRAM MEMBANTU

MERINGANKAN BEBAN

PENTING ASURANSI

PREMI MURAH

MEMBAYAR DGN CEPAT



    

  E-ISSN: 2964-5999 

     P-ISSN: 2964-7614 
 

 
Majdah M.Zain: Persepsi Petani Terhadap Asuransi Usahatani Padi… 

 

. Volume 1  Nomor 1, Desember 2022  56 
 

 

a. Persepsi petani terhadap penerapan asuransi usahatani padi  di Desa Samaelo Kacamatan Barebbo 

Kabupaten Bone, yaitu petani sudah tahu akan Asuransi Usahatani Padi melalui sosialisasi Pertanian 

Lapangan (PLL) dan berjalan dengan baik, asuransi usahatani padi sangat penting bagi petani sebagai 

langkah untuk mengatisipasi kerugian yang timbul akibat gagal panen, premi asuransi usahatani padi 

tergolong murah, luas kerusakan tanaman sebanyak 75% ke atas diaggap terlalu luas, jumlah 

pertanggungan sebanyak Rp 6.000.000,-/ha/MT sudah sesuai, dan petani berminat mengikuti asuransi 

usahatani padi. 

b. Faktor-faktor yang membentuk persepsi masyarakat tani terhadap penerapan  asuransi usahatani 

padi di Desa Samaelo Kacamatan Barebbo Kabupaten Bone adalah  Faktor Diri Sediri (Petani), berupa 

pengalaman petani dalam berusaha tani. Faktor Lingkungan berupa pengetahuan, di mana petani 

mendapatkan pengetahuan yang banyak tentang asuransi usahatani padi melalui sosialisasi yang 

dilakukan oleh Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL). Kemudian faktor Asuransi itu sendiri, yaitu   

asuransi Usahatani padi melalui Jasindo memiliki premi murah, syarat mudah, nilai pertanggungan 

besar, pembayaran pertanggungan cepat, menguntungkan. 
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